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RINGKASAN

KARINA AYU LARASMITA. 145040200111083. Keragaman Morfologi dan
Seleksi Genotip Padi untuk Cekaman Genangan, dibawah bimbingan Dr.Ir.
Damanhuri, MS sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Nurwulan Agustiani, M.
Agr. sebagai Pembimbing Pendamping.

Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu komoditas pangan utama yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Kebutuhan pangan akan beras saat ini
semakin meningkat pada setiap tahunnya, akan tetapi produksi beras yang dihasilkan
oleh petani belum mampu untuk mencukupi kebutuhan yang ada. Kendala produksi
beras disebabkan beberapa masalah, seperti perubahan cuaca, menurunnya
ketersediaan dan kesuburan lahan. Salah satu upaya yang dapat dijadikan sebagali
alternatif adalah dengan pemanfaatan lahan rawa yang saat ini masih kurang
diperhatikan. Akan tetapi, dalam pemanfaatan lahan rawa memiliki permasalahan yaitu
rendahnya kesuburan lahan dan minimnya varietas padi yang toleran, sehingga
dibutuhkan suatu perakitan varietas unggul baru yang berdaya hasil tinggi.
Pengembangan padi pada lahan rawa merupakan salah satu alternatif yang dapat
menunjang program peningkatan produki beras nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
memperlajari sifat morfologi padi yang terkait dengan toleran genangan dan untuk
mendapatkan genotip padi yang toleran genangan. Hipotesis penelitian ini adalah
keragaman karakter morfologi padi yang toleran genangan dan terdapat genotip padi
yang toleran genangan dan berdaya hasil tinggi

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 hingga bulan April 2018
yang bertempat di Kolam Rendaman Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BB Padi), Sukamandi, Jawa Barat. Alat yang digunakan adalah
cangkul, mistar, penggaris, timbangan analitik, alat pengukur kadar air (Grain Moisture
Tester), amplop besar, kamera, SPAD meter, Mikroskop, cutter, kutek, tali rafia,
Spektrofotometer, cuvet, pipet, aseton dan alat tulis. Bahan yang akan digunakan
adalah 10 genotip padi, yaitu varietas INPARA 4, varietas IR42, varietas INPARA 3,
varietas INPARI 30, varietas TAPUS, varietas INPARA 8, galur IRRI 119, galur IRRI
154, galur IR 14 D 121 dan galur IR 14 D157. Dimana varietas Tapus didesign sebagai
cek toleran dan varietas IR42 sebagai cek rentan. Penelitian ini disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 10 genotip
padi yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 30 satuan
percobaan. Setiap percobaan akan ditanam dalam barisan yang berisi 60 tanaman,
dengan jarak tanam yang digunakan adalah 20 cm x 20 cm. Percobaan dilakukan pada
2 petak lahan yang berbeda, yaitu lahan optimum dan lahan cekaman. Pada lahan
cekaman, penambahan air dilakukan secara berkala pada 2minggu sekali, dan mulai



dihentikan ketika umur 35 Hst dan mencapat 50cm. Variabel yang diamati meliputi
karakter pertumbuhan, yang terdiri dari jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah ruas,
panjang atar ruas (cm), stomata, kehijauan daun, umur berbunga (hari) dan umur masak
(hari), tipe malai serta karakter hasil yang terdiri dari jumlah malai per rumpun,
presesntase gabah isi, bobot 1000 butir (g), bobot gabah per malai (g), dan hasil Ton
Ha! Data yang didapatkan kemudian akan dianalisis menggunakan analisis varian
(ANOVA) dan Analisis Varian Ragam Gabungan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan uji t taraf 5%. Jika hasil yang didapatkan berbeda nyata maka dilanjutkan
dengan menggunakan uji BNJ taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman yang terjadi pada lahan
optimum adalah pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang ruas, kehijauan
daun, umur berbunga, umur masak dan seluruh karakter hasil. Sedangkan pada kondisi
cekaman, keragaman terjadi tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah ruas, kehijauan
daun, umur berbunga, umur masak, dan pada karakter hasil. Pada interaksi genotip dan
lingkungan nyata pada karakter jumlah anakan, umur berbunga, umur masak fisiologis,
presentase gabah isi, bobot 1000 butir, jumlah malai per rumpun, serta hasil Ton Ha™.
Interaksi G x L nyata menunjukkan karakter yang diuji memiliki hasil yang berbeda
pada setiap lingkungan.



SUMMARY

KARINA AYU LARASMITA. 145040200111083. Morphological Variability and
Yield of Rice Varieties in Stagnant Flooding Condition. Supervisor: Dr.lr.
Damanhuri, MS. and Co Supervisor: Nurwulan Agustiani, M. Agr.

Rice (Oryza sativa L.) is one of the most common food commodities consumed
by Indonesian people. Rice demand is currently increasing every year, but the rice
producted by farmers is not sufficient. There are so many problem that bother the rice
production, like decreasing availability and fertility of land and than weather change.
One of the effort that can be an alternative is utilization of swampland that less
considered. But, the use of swamland has problems like fertility of land and tolerant
varieties just a little. The purpose of research is to study the morphological that
associated with stagnant flooding stress tolerance and to obtain rice varieties that
tolerant of stangnant flooding and have a high yield. The hypothesis is that there are
variations of morphological characters that can be used as a charactersistic of the stress
tolerant and there are rice varieties that tolerance to stress condition and have a high
yield.

The research was conducted on Desember 2017 until April 2018 in Indonesian
Rice Research Institute, Sukamandi, West Java. The tools use in this research are hoes,
rulers, rulers, analytical scales, Grain Moisture Tester, large envelopes, cameras, Leaf
Color Chart, Spektrofotometer, cuvet, pipette, aceton and stationery. The materials to
be used are 10 rice varieties, namely IRR1 119, IRRI 154, INPARA 4, IR42, INPARA
3, INPARI 30, TAPUS, INPARA 8, IR 14 D 121 and IR 14 D157.

This research used Randomized Block Design (RAK). The treatment consisted
of 10 rice varieties, each repeated three times, so that there were 30 experimental units.
Each experiment will be planted in a row containing 60 plants, with spacing used is 20
cm x 20 cm. Randomization was performed on each replication and in each
experimental unit 10 samples were taken. The observed variables include
morphological characters, consisting of the number of segments, the length of the cross
section (cm), the plant vigor and the greenish leaves, the phenological character,
including the flowering (day), the cooking age (day), the panicle type and the
agronomic character (%), weight of 1000 grains (g), weight of 3 clumps (g), water
content of 3 clumps (%), number of seedlings, yield per plot (g), and grain water
content per plot (%). The data obtained analyzed using an analysis of variance
(ANOVA) Randomized Block Design (RAK) with a T test of 5% level and Pooled
Analysis. If the results obtained are significantly different then continued by using a
5% BNJ test.

The results showed that the diversity that occurred on the optimum land was
in the character of plant height, number of tillers, length of the segment, greenish



leaves, age of flowering, cooking age and all yield characteristics. While in stress
conditions, the diversity of plant height, number of tillers, number of internodes, leaf
greenness, age of flowering, ripe age, and on the yield characteristics occur. In the
genotypic interaction and the real environment in the character of the number of tillers,
flowering age, physiological age, percentage of filled grain, 1000 grain weight, number
of panicles per clump, and the yield of Ton Ha-1. The interaction of G x L shows that
the characters tested have different results in each environment.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) ialah tanaman pangan utama bagi masyrakat
Indonesia. Padi merupakan golongan tumbuhan Gramineae yang bersifat
merumpun dan memiliki batang yang beruas-ruas serta termasuk golongan tanaman
semusim atau tanaman muda yaitu tanaman yang berumur pendek, kurang dari satu
tahun dan hanya satu kali bereproduksi.

Produktivitas tanaman padi diukur dari jumlah bobot gabah yang dihasilkan
per tanaman. Kebutuhan pangan akan beras saat ini semakin meningkat, akan tetapi
produksi yang dihasilkan oleh petani masih kurang mencukupi dikarenakan adanya
berbagai macam kendala. Kendala yang banyak mengganggu dalam budidaya padi
adalah kondisi lahan pertanian yang saat ini kurang memadai. Banyak lahan-lahan
produktif yang telah beralih fungsi menjadi lahan non pertanian yang berakibat
adanya penurunan produksi. Menurut Kementerian Pertanian (2014), luas lahan
pertanian Indonesia periode 2003-2013 mengalami fluktuatif. Peningkatan sebesar
-0,25% terjadi pada periode 2012-2013, yang artinya terjadi penurunan lahan
sebesar 0,25%. Oleh karena itu, laju produksi pangan diperkirakan tidak mampu
mengimbangi kebutuhan pangan nasional.

Salah satu upaya dalam penanganan masalah tersebut adalah dengan
memanfaatkan lahan-lahan marjinal yang banyak tersedia namun kurang
dimanfaatkan, seperti lahan rawa dan lahan banjir sepanjang tahun. Ekspansi
pertanian ke daerah lahan rawa lebak dapat menjadi pilihan yang tepat untuk
meningkatkan budidaya tanaman padi mengingat akan semakin rendahnya luas
lahan potensial. Daerah rawa lebak dapat didefinisikan sebagai daerah yang
sepanjang tahun selalu jenuh atau tergenang air dalam jangka yang cukup panjang
(Notohadiprawiro, 2006). Rawa lebak adalah rawa yang mempunyai genangan
hampir sepanjang tahun minimal selama 3 bulan, dengan tingkat genangan minimal
50cm (BB Padi, 2015). Potensi lahan rawa lebak di seluruh Indonesia mencapai 14
juta hektar, terdiri dari rawa lebak dangkal seluas 4.166.000 ha, lebak tengahan
seluas 6.076.000 ha dan lebak dalam seluas 3.039.000 ha. Penyebaran lahan rawa
diurutkan dari yang terluas, terdapat di Sumatera, Papua, dan Kalimantan, serta

Sulawesi (Sugandi, 2015). Pemanfaatan lahan rawa lebak akan sangat



menguntungkan bagi pertanian dalam sistem ketahanan pangan nasional. Kondisi
lahan rawa yang spesifik dan karakternya yang marjinal menyebabkan suatu
penanganan yang khusus atau berbeda dengan kondisi lahan jenis lainnya.

Dilihat dari luas lahan yang tersedia, lahan rawa lebak memiliki potensi yang
tinggi untuk dimanfaatkan sebagai kawasan produksi tanaman pangan. Lahan rawa
lebak merupakan salah satu pilihan strategis sebagai alternatif dalam peningkatan
produksi pangan nasional. Optimalisasi potensi lahan rawa lebak perlu disertai
adanya tekonologi yang tepat, seperti adanya varietas padi yang toleran pada
kondisi lahan rawa dan kondisi tatanan air yang baik. Menurut BB Padi (2016),
teknologi pengelolaan lahan rawa antara lain adalah teknologi pegelolaan tanah dan
air (tata air mikro dan penataan lahan), penggunaan varietas yang adaptif, teknologi
pengendalian hama dan penyakit, pengembangan alsintan serta pemberdayaan
kelembagaan petani.

Salah satu kendala yang menjadi penghambat pemanfaatan lahan rawa lebak
adalah tata air. Bila memasuki musim hujan, kondisi lahan rawa lebak akan selalu
tergenang, dengan kedalaman genangan yang bervariasi. Sedangkan ketika
memasuki musim kemarau, kondisi lahan akan mengalami defisiensi hara,
kesuburan tanah rendah dan kemasaman tanah (Sugandi, 2015). Budidaya padi
pada lahan rawa memiliki resiko yang sangat tinggi karena lahan rawa bersifat
masam, miskin unsur hara serta terjadi ketidakseimbangan kandungan unsur hara.
Selain itu, dapat juga terjadi keracunan besi yang dapat mengakibatkan
produktivitas padi di lahan rawa relatif rendah (1-2 ton ha') atau bahkan kurang
dari itu (Sugandi, 2015). Oleh sebab itu sangat diperlukan padi-padi unggul yang
mampu untuk beradaptasi dan tetap berproduksi tinggi ketika berada pada kondisi
tercekam. Untuk mengetahui genotip yang toleran terhadap kondisi cekaman
genangan, dibutuhkan suatu model percobaan untuk menghasilkan varietas padi
yang toleran. Metode yang dapat digunakan yaitu pengujian varietas-varietas padi
pada kondisi cekaman genangan. Genangan stagnant dapat diberikan untuk
menciptakan lingkungan yang hampir serupa dengan kondisi rawa, yaitu genangan
air dalam volume tinggi dan waktu yang lama. Tanaman padi dapat beradaptasi
dengan baik pada kondisi lingkungan yang berair, akan tetapi pada kondisi tersebut

juga dapat menurunkan produktivitas padi ketika genangan tersebut terjadi dalam



waktu yang lama. Terpilihnya genotip padi yang memiliki toleran cekaman
genangan dapat digunakan sebagai suatu alternatif maupun suatu inovasi untuk
perakitan varietas padi yang toleran terhadap genangan. Tanaman padi yang toleran
terhadap cekaman genangan adalah tanaman padi yang telah disisipi gen Subl. Gen
Subl, atau yang lebih spesifik adalah gen Subl A, merupakan ethylene-response-
factor yang dapat mengurangi tingkat sensitif tanaman padi terhadap etilen
(Yullianida, 2013).

1.2 Tujuan
1. Mempelajari sifat-sifat morfologi dan agronomi yang terkait dengan toleransi

cekaman genangan
2. Untuk mendapatkan varietas padi yang toleran terhadap cekaman genangan
dan berdaya hasil tinggi
1.3 Hipotesis
1. Terdapat keragaman karakter morfologi tanaman padi yang toleran genangan
2. Terdapat varietas padi yang toleran terhadap kondisi cekaman genangan dan

memiliki hasil tinggi.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Morfologi Tanaman Padi
Morfologi tanaman merupakan suatu cabang ilmu yang memperlajari
bentuk luar tanaman serta organ-organnya yang dapat dijadikan sebagai penciri
sehingga memungkinkan suatu spesies atau varietas untuk dibedakan secara visual
(Makarim dan Suhartatik, 2009). Morfologi tanaman menyangkut bentuk serta
struktur susunan organ tanaman yang menjadi dasar utama dalam Kkasifikasi
tanaman yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengenal adaptasi yang
ditunjukkan oleh tanaman terhadap kondisi lingkungan. Berikut adalah morfologi

dari tanaman padi, yaitu :

1. Gabah

Merupakan biji yang dihasilkan oleh padi. Gabah terdiri atas biji yang
terbungkus oleh sekam. Biji yang biasanya dikonsumsi atau yang dikenal dengan
sebutan beras adalah karyopsis yang terdiri dari atas janin (embrio) dan endosperma
yang diselimuti oleh lapisan aleuron, kemudian tegmen dan lapisan terluar disebut
perikarp. Pada jenis-jenis padi japonika, sekam terdiri atas gluma rudimenter serta
sebagian dari tangkai gabah (pedikel), sedangkan pada jenis-jenis indica, sekam
dibentuk oleh palea, lemma mandul dan rakhilla. Lemma selalu lebih besar dari
palea dan menutupi hampir 2/3 permukaan beras, sedangkan sisi palea tepat

bertemu pada bagian sisi lemma (Yoshida, 1981).

1. Beras (karyopsis);

2. Palea;

3. Lemma;

4. Rakhilla;

5. Lemma mandul;

6. Pedisel (tangkai gabah)

Gambar 1. Struktur Gabah Tanaman Padi (Sumber : Yoshida, 1981)

Bobot gabah beragam dari 12-44 mg pada kadar air 0%, sedangkat bobot
sekam rata-rata adalah 20% dari bobot gabah. Faktor konversi dari gabah ke beras
pecah kulit adalah 0,8 dan dari pecah kulit ke gabah adalah



1,25. Tetapi faktor konversi berbeda pada setiap varietas yang ada (Yoshida, 1981).
Tanaman padi dapat dipanen ketika gabah pada malai telah mencapai 85%

matang. Kematangan tersebut dicirikan dengan gabah yang telah terisi dan kulit

gabah telah berwarna kuning. Pemanenan gabah dilakukan sesuai dengan kriteria

yang dicirikan oleh masing-masing individu, artinya panen gabah tidak selalu

dilakukan secara serempak pada seluruh individu tanaman.

2. Batang

Tanaman padi memiliki batang yang beruas ruas dan berbentuk bulat. Pada
setiap ruas batang dipisahkan oleh buku. Rangkaian ruas-ruas pada batang padi
mempunyai panjang yang berbeda, dan ruas bagian paling bawah adalah ruas
terpendek, dimana semakin ke atas ruas batang akan semakin panjang. Dimana
ruas-ruas tersebut didalamnya berongga dan berbentuk bulat.

Batang berfungsi sebagai penopang tanaman, penyalur senyawa-senyawa
kimia dan air dalam tanaman, serta sebagai cadangan makanan. Hasil tanaman yang
tinggi harus didukung dengan batang padi yang kokoh (Makarim dan Suhartatik,
2009).

Batang terdiri atas beberapa ruas yang dibatasi oleh buku. Daun dan tunas
(anakan) tumbuh pada buku. Pada permukaan stadia tumbuh yang terdiri atas
pelepah-pelepah daun dan ruas-ruas yang tertupuk padat. Ruas-ruas tersebut
kemudian memanjang dan berongga setelah tanaman memasuki stadia
perpanjangan ruas (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Tanaman padi yang tergenang memiliki ciri-ciri batang yang lebih panjang
dan berongga. Rongga yang terbentuk dikarenakan oleh adanya aerenkima.
Penjangan batang sebagai bentuk escape terhadap penggenangan yang sangat

dipengaruhi oleh genetik yang lingkungan ( Rahmawadi & Retnaningrum, 2013).
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Gambar 2. Morfologi Batang Tanaman Padi (Sumber : Chang, 1965)
Daun dan Tajuk

Daun merupakan bagian tanaman yang berwarna hijau karena
mangandung pigmen daun, yaitu klorofil. Adanya klorofil pada daun
menyebabkan daun tanaman dapat mengolah sinar matahari menjadi
karbohidrat atau energi untuk dikembangkan menjadi organ-organ yang dapat
menyokong pertumbuhan tamana padi.

Penggenangan yang terjadi pada tanaman padi dapat mengakibatkan
penurunan kadar klorofil daun, penuaan dini pada daun serta penurunan luas
daun yang akhirnya menghambat proses fotosintesis (Huang et al, 1994). Hal
tersebut dikarenakan pembentukan etilen yang terjadi dalam jumlah tinggi.
Tanaman padi yang toleran terhadap genangan adalah padi yang memiliki gen
Subl. Gen Subl tersebut bekerja dengan mengurangi tingkat sensivitas padi
terhadap etilen, yang melakukan pamanjangan tanaman serta pengurangan
produksi klorofil (BB Padi, 2015). Sehingga tanaman yang tidak tahan akan
menunjukkan gejala penguningan dan kerontokan pada daun.

Daun tanaman padi tumbuh pada batang dan berselang-seling, terdapat
satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helai daun, pelepah daun yang
membungkus ruas, telinga daun, lidah daun. Adanya telinga dan lidah daun
pada padi dapat digunakan untuk membedakannya dengan rumput-rumputan

pada stadia bibit (seedling) karena daun rumput-rumputan hanya memiliki



lidah atau telinga daun atau tidak ada sama sekali (Anonim, 1970 dalam
Makarim dan Suhartatik, 2009).

Sifat-sifat daun merupakan salah satu sifat morfologi yang berkaitan
dengan produktivitas tanaman. sifat-sifat daun yang dikehendaki adalah daun
yang tumbuh tegak, tebal, pendek.

Selain daun, terdapat juga tajuk yang merupakan kumpulan daun yang
tersusun membentuk suatu orientasi dan besar (dalam jumlah dan bobot) yang
teratur yang berbeda pada tiap varietas padi. Tajuk menangkap radiasi sinar
surya untuk melakukan proses fotosintesis (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Akibat penggenangan, daun tanaman padi menjadi lebih panjang dan
cenderung berwarna kuning akibat rendahnya kadar klorofil. Vaselati et al.
(2001) mengemukakan bahwa penggenangan meningkatkan jaringan aerenkim
pada korteks akar dan helaian daun.

. Bunga dan Malai

Bunga tanaman padi secara keseluruhan disebut sebagai malai.
Menurut Makarim dan Suhartatik (2009). Tiap unit bunga padi pada
hakekatnya adalah floret yang hanya terdiri atas satu bunga, yaitu terdiri atas
satu organ betina (pistil) dan enam organ jantan (stamen) (Gambar 4). Stamen
memiliki dua sel kepala sari yang ditopang oleh tangkai sari berbentuk panjang,
sedangkan pistil terdiri atas satu ovul yang menopang dua stigma melalui stile
pendek (Gambar 5). Pada dasarnya bunga dekat palea ada dua nomor struktur
transparan yang disebut sebagai lodikula (lodicules) (Gambar 6). Lodikula
menembus lemma dan palea yang terpisah sewaktu proses pembungaan agar
pemanjangan benang sari dapat tersembul atau keluar ketika floret membuka.
Lemma dan palea tertutup setelah kepala sari (anther) menyerbukkan tepung

sarinya (polen).
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Gambar 4. Pistil (Organ betina) dan stamen (organ jantan) bunga padi
(Sumber: IRRI, 2007)
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Gambar 6. Anther (kepala sari), filamen (benang sari), stigma, style, dan ovul
(Sumber: IRRI, 2007)



Malai terdiri atas 8-10 buku yang menghasilkan cabang-cabang primer
yang selanjutnya menghasilkan cabang sekunder. Tangkai buah (pedicel)
tumbuh dari buku-buku cabang primer maupun cabang sekunder tangkai buah
(pedicel) tumbuh dari buku-buku cabang primer maupun cabang sekunder.
Pada umumnya, dari buku pangkal malai hanya akan muncul satu cabang
primer, tetapi dalam keadaan tertentu buku tersebut dapat menghasilkan 2-3
cabang primer. Malai yang demikian disebut malai betina, terbentuknya malai
betina dipengaruhi oleh suplay N pada stadia pemisahan sel-sel primordia buku
leher dan malai (Yoshida 1981).

Tingginya hasil panen tanaman padi diakibatkan oleh pembentukan
malai yang terjadi secara optimum. Pembentukan malai padi sangat
dipengaruhi oleh lingkungan. Tanaman padi secara aktif membentuk anakan
pada fase vegegtatif, akan tetapi anakan optimum baru terbentuk ketika fase
generatif. Perlakuan penggenangan pada padi dapat menyebbakan aerasi dan
drainase tanah menjadi lambat, sehingga dapat memperlambat pembentukan
anakan (Rozen et al, 2009).

[~ Uppermost internode

Gambar 7. Morfologi Malai Tanaman Padi (Sumber: Chang, 1965)
5. Akar
Akar merupakan bagian tanaman padi yang berada di bawah permukaan
tanah. Akar berfungsi sebagai penguat atau penunjang tanaman agar dapat
tumbuh secara tegak, sebagai penyerap hara dan air dari dalam tanah yang



selajutnya diteruskan ke organ lain yang memerlukan yang berada di atas
tanah.

Menurut Makarim dan Suhartatik, (2009) akar tanaman padi termasuk
dalam golongan akar serabut. Apabila terjadi gangguan fisik terhadap akar
primer, maka pertumbuhan akar-akar seminal lainnya akan dipercepat. Akar-
akar seminal selanjutnya akan digantikan dengan akar-akar sekunder atau akar-
akar buku karena tumbuh daru bagian tanaman yang bukan embrio atau karena
munculnya bukan dari akar yang telah tumbuh sebelumnya. Perkembangan

akar berhubungan erat dengan perkembangan daun.

Penggenangan pada padi dapat mengakibatkan pembentukan akar
adventif (Colmer, 2003). Akar adventif terbentuk untuk menggantikan fungsi
akar utama yang membusuk akibat penggenangan. Akar adventif terbentuk
ketika sistem perakaran padi tidak mampu untuk memasok air serta mineral

yang dibutuhkan oleh tanaman (Mergemann dan Sauter, 2000).

FASE/ STADIA VEGETATIF

Perkecambahan Pembibitan  Pembentukan
(pembentukan funas) anakan

Radikula

Gambar 8. Akar Adventif (Sumber: Annonymous, 2015)

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Padi

. Suhu

Tanaman padi mampu untuk tumbuh pada daerah dengan kondisi
temperatur yang sedang hingga tinggi. Selain itu, tanaman padi membutuhkan
penyinaran dalam waktu yang panjang. Dalam proses pertumbuhannya
tanaman padi sangat membutuhkan penyinaran yang optimum. Suhu
merupakan faktor yang penting dalam melakukan budidaya padi, sehingga

tanaman padi dapat tumbuh secara optimal. Menurut Grist, 1975 dalam



Rosmawati, 2008 menyebutkan bahwa suhu rendah pada awal pertumbuhan
padi dapat memperlambat perkecambahan benih, serta dapat menunda proses

transplanting, selain itu juga dapat menghambat pertumbuhan akar tanaman.

b. Tanah

Jenis tanah yang cocok untuk tanaman padi sangat bergantung dengan
jenis padi yang akan ditanam. Yang menjadi faktor terpenting adalah tingkat
kesuburan lahan tersebut. Tingkat kesuburan yang rendah akan sulit untuk
mendukung dalam pertumbuhan tanaman padi. Menurut Rosmawati (2008),
tanah dengan temperatur yang sedang merupakan jenis tanah yang banyak
dimanfaatkan dalam proses budidaya tanaman padi. Syarat yang lain adalah pH
tanah juga harus dalam kondisi netral ata mendekati netral. Karena tanah dalam
keadaan tidak netral akan mempengaruhi ketersediaan hara serta mudah
tidaknya tanaman padi dalam menyarap hara yang ada dalam tenah tersebut.
kondisi pH tanah sangat menentukan tingkat mudah atau tidaknya unsur-unsur
hara yang ada pada tanah dapat terserap dan dimanfaatkan oleh tanaman padi

c. Air
Air merupakan faktor yang penting dalam proses budidaya tanaman
padi. Ketersediaan air dalam jumlah dan waktu yang tepat sangat membantu
proses pertumbuhan tanaman padi. Karena setiap fase pertumbuhan padi
memiliki kebutuhan akan air yang berbeda. Tanaman padi sedikit lebih
membutuhkan air ketika dalam fase vegetatif sedangkan ketika memasuki fase

generatif kebutuhan air mulai berkurang.

Jumlah ketersediaan air sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
padi. Kelebihan dan kekurangan air akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, tersedianya unsur hara dalam tanah, penyerapan
pupuk dan serta perkembangan organisme dalam tanah. Grist (1975) dalam
Rosmawati (2008), menyatakan bahwa tanaman padi tergolong tanaman air

dan memerlukan banyak air untuk mencapai pertumbuhan yang optimal.

2.3 Tipe Cekaman Genangan
Cekaman genangan yang terjadi pada lahan pertanian dapat disebabkan oleh

berbagai macam faktor, salah satunya adalah buruknya aerasi tanah serta curah



hujan yang berlebihan. Cekamaman genangan juga sering terjadi pada lahan sawah.
Lahan sawah yang tercekam genangan akan sulit untuk digunakan sebagai lahan
budidaya tanaman, karena kondisi lahan yang tidak mendukung bagi pertumbuhan
tanaman. Berdasarkan lamanya atau durasi, genangan terdiri dari dua macam, yaitu
genangan sesaat (flash flooding) dan genangan stagnan (stagnant flooding).

1. Flash flooding atau genangan sesaat merupakan suatu kondisi dimana
tanaman padi mendapat genangan dan secara tiba-tiba mengalami
peningkatan yang bervariasi, yang normalnya terjadi pada 10-12 hari,
yang sering terjadi pada daerah atau lahan yang berada di dekat sungai
(Sigh, et al, 2004). Flash flooding sering terjadi pada tanaman padi pada
fase vegetatif dan sangat bergantung dengan intensitas serta durasi
turunnya hujan, topografi dan keadaan sumber air pada lokasi tersebut
(Ram et al, 1994).

2. Stagnant Flooding merupakan suatu kondisi dimana tanaman padi
mengalami cekaman genangan sekitar 30 hari pada fase penanaman
(Singh et al, 2004). Cekaman stagnant flooding terjadi pada lahan secara
berturut-turut, sehingga dapat mengakibatkan lahan tergenang sebagian
atau seluruh bagian bergantung pada kondisi volume air pada lahan
tersebut. Cekaman genangan yang disebut sebagai stagnant flooding
adalah ketika terjadi cekaman genangan setinggi 25-50 cm secara
stagnant pada lahan selama beberapa minggu atau bahkan beberapa bulan
(Singh et al, 2011). Secara umum, genangan stagnant yang terjadi >25
cm (akan tetapi genangan <100 cm) dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman padi pada daerah sawah tadah hujan, meskipun tidak merendam
seluruh bagian tanaman, akan tetapi akibat genangan tersebut dapat
mengurangi jumlah anakan padi (Singh and Singh, 2000). Genangan
tersebut terjadi akibat turunnya hujan, luapan air sungai ataupun kanal
serta adanya pasang surut yang terjadi pada daerah pesisir (Singh et al,
2011).
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2.4 Respon Tanaman Padi terhadap Cekaman Genangan

Genangan merupakan suatu kondisi cekaman yang kurang menguntungkan
bagi tanaman yang kurang mampu untuk beradaptasi pada kondisi tergenang.
Genangan yang terjadi dapat mengganggu pertumbuhan tanaman serta menurunkan
hasil produksi. Permasalahan yang sering teradi akibat kelebihan jumlah air adalah
dapat menghalangi tanaman dari kebutuhan dasar, seperti pasokan oksigen, karbon
dioksida serta cahaya yang dibutuhkan untuk fotosintesis (Jackson, 2009). Tanaman
padi merupakan tanaman yang toleran terhadap kondisi genangan sebagai contoh
padi sawah. Padi dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi genangan karena
memiliki akar yang mampu untuk mentransfer oksigen meskipun dalam kondisi
tergenang, akan tetapi genangan akan dapat merugikan ketika menggenangi seluruh
bagian tanaman (Dennis et al, 2000).

Kondisi tergenang dapat mengakibatkan penurunan proses pertukaran gas
antara jaringan tanaman dan atmosfer disekitarnya, karena gas (oksigen) terdifusi
10.000 kali lebih lambat jika berada di dalam air (Suwignyo, 2007). Kondisi
tersebut dapat mengakibatkan terjadinya hipoksia atau anoksia pada sekitar
perakaran padi. Akibat langsung yang ditimbulkan oleh genangan air disebut
sebagai periode hipoksia (kekurangan oksigen seluler), yang kemudian diikuti oleh
penurunan jumlah O2 yang dapat menyebabkan kondisi anoksia (Blom dan
Voesenek, 1996).

Pada saat penggenangan, ruang udara di dalam tanah dipenuhi oleh air,
sehingga mekanisme yang memacu perubahan respons tanaman adalah tingginya
jumlah air pada zona akar yang mempengaruhi perubahan redoks, pH tanah serta
penurunan kadar O2 (Parent et al, 2008). Oksigen merupakan gas sangat penting
dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Oksigen sangat berperan penting
dalam pembentukan energi dalam sel, sehingga ketika konsentrasi oksigen dalam
perakaran sangat rendah maka dapat mengganggu aktivitas sistem metabolik dan
produksi energi yang dihasilkan (Dennis et al, 2000). Penurunan energi yang
tersedia dapat mengakibatkan adanya ketidakseimbangan serta kekurangan air serta
hara nutrisi yang tersedia. Oksigen berfungsi sebagai akseptor elektron pada jalur
fosforilasi oksidatif yang mampu untuk menghasilkan ATP sebagi sumber energi

utama dalam metabolisme sekunder (Suwignyo, 2007).
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2.5 Mekanisme Adaptasi Morfologi Tanaman Padi terhadap Cekaman
Rendaman

Tanaman padi merupakan tanaman yang mampu untuk hidup dalam kondisi
tergenang, akan tetapi dalam jangka waktu yang singkat. Ketidakmampuan
tanaman padi untuk bertahan dalam kondisi tercekam genangan karena dalam
keadaan kondisi oksigen yang rendah pada daerah perakaran yang dapat
menyebabkan banyak kerugian yang dapat mengakibatkan ketidakberhasilan
tanaman padi dalam bereproduksi. Tanaman padi dapat toleran terhadap genangan
pada daerah perakaran karena memiliki kemampuan untuk mengangkut oksigen ke
seluruh bagian tanaman. Akan tetapi, permasalahan dapat terjadi ketika seluruh

bagian tanaman terendam (Suwignyo,2007).

Terdapat dua strategi adaptasi tanaman padi untuk menghadapi cekaman
rendaman, yaitu dengan menyimpan cadangan energi selama terendam serta
melakukan recovery setelah air kembali surut dan dengan pemanjangan batang
mengikuti permukaan air untuk menghindari kondisi anaerob (Almeida et al, 2003).
Pemanjangan batang perlu dilakukan oleh tanaman agar suplay oksigen terhadap

tanaman dapat terpenuhi.

Secara morfologis dan fisiologis, efek genangan dapat mengakibatkan
klorosis pada daun tanaman, dapat menghambat pertumbuhan, terjadinya elongasi
daun serta bagian batang yang terendam, serta kematian pada jaringan tanaman
(Rachmawati dan Retnaningrum, 2013). Gejala yang tampak pada tanaman yang
tercekam genangan adalah dengan adanya pemanjangan batang serta diikuti dengan
penguningan daun yang lebih tua dan kemudian berlanjut dengan lambatnya
pertumbuhan pada akar serta tajuk tanaman (Suwignyo, 2007). Proses adaptasi
tersebut merupakan suatu mekanisme yang dibentuk tanaman untuk
menghindarkan diri agar tidak tergenang dalam kondisi yang lama. Selain itu juga
untuk mempercepat bagian atas tanaman untuk tumbuh sehingga mampu menyerap
udara dalam kondisi tanpa genangan. Elongasi batang selama penggenangan
merupakan bentuk escape strategy yang dapat memungkinkan tanaman padi untuk
dapat melakukan metabolisme secara aerob dan fiksasi CO2 dengan batangnya ke

permukaan air (Sarkar et al, 2006).
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Adapun bentuk adaptasi morfologi yang dibentuk oleh tanaman terhadap
kondisi genangan yaitu :

1. Perkembangan akar adventif

Akar adventif adalah akar yang dibentuk oleh tanaman sebagai
bentuk adaptasi morfologi akibat adanya penggenangan. Akar adventif
memiliki fungsi untuk menggantikan fungsi akar utama ketika akar utama
tidak mampu untuk memasok air serta mineral yang dibutuhkan oleh
tanaman (Mergemann dan Sauter, 2000). Kemampuan akar dalam
memproduksi akar adventif umumnya terkait dengan peningkatan
toleransi terhadap genangan serta perkembangan akar adventif dapat juga
dikaitkan dengan produksi etilen (VVoesenek et al, 1993). Akar adventif
terbentuk di dekat pangkal atau pada wilayah dimana terdapat lentisel
secra berlimpah.

Toleransi genangan merupakan suatu bentuk adaptasi yang
dilakukan oleh tanaman secara metabolik yang dapat memungkinkan sel
untuk mempertahankan integritasnya sehingga tanaman mampu bertahan
pada kondisi hipoksi tanpa adanya kerusakan-kerusakan besar (Harsanti et
al, 2015).

Tanaman padi, yang toleran terhadap kondisi genangan, baik
genangan singkat maupun genangan stagnant merupakan genotipe padi
yang memiliki gen Sub 1. Gen Sub 1 merupakan gen yang mengendalikan
toleransi genotipe padi terhadap rendaman yang terkait dengan proses
pengaturan pemanjangan batang yang dilakukan oleh hormon ethilen serta
asam giberelat (GA), dimana tanaman yang toleran terhadap kondisi
genangan mampu untuk mengurangi sintesis ethilen dan GA sehingga
dapat menahan terjadinya proses pemanjangan batang (Fukao and Serres,
2008). Etilen tersebut berpengaruh terhadap pemanjangan batang padi
selama tanaman terendam, menguningnya daun yang dapat menghambat
terjadinya fiksasi karbon pada fotosintesis ketika saat atau setelah terjadi
rendaman (Ella et al, 2003).



3. BAHAN DAN METODE
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 hingga bulan April
2018 di Kolam rendaman Kebun Percobaan Sukamandi, BB Padi, Subang Jawa
Barat. Secara geografis Kabupaten Subang terletak di Bagian Utara Provinsi Jawa
Barat yaitu antara 107°31° - 107°54> BT dan 6°11° - 6°49° LS. Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) berlokasi di Desa Sukamandi Jaya, Kecamatan

Ciasem, Kabupaten Subang, Jawa Barat.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah traktor, meteran air, meteran tinggi tanaman,
tiket label, cutter, kutek, selotip, penggaris, timbangan analitik, alat pengukur kadar
air (Grain Moisture Tester), amplop besar, spektrofotometer, pipet, cuvet,
mikroskop, aseton, label, kamera, SPAD meter dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah pupuk (NPK, Urea dan Kcl), yellow trap, insektisida berbahan aktif
karbofuran dan 10 genotip padi (Tabel 1).

Tabel 1. Genotip Padi

Nama Genotip
IRRI'119
IRRI 154
INPARA 4
IR42
INPARA 3
INPARI 30
TAPUS
INPARA 8
IR14 D 121
IR 14 D157

= P
BOo~No o swN (2

3.3 Metode Penelitian
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Perlakuan terdiri dari 10 genotip padi yang diulang sebanyak tiga kali, sehingga
terdapat 30 satuan percobaan. Plot percobaan berukuran 1Im x 5.
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Jarak antar tanaman yang digunakan adalah 20 cm x 20 cm. Pengacakan dilakukan

pada masing-masing ulangan dan pada setiap satu plot percobaan diambil 8

tanaman contoh.

34.1

3.4.2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan pada kolam rendaman dan juga lahan
optimum di kebun percobaan Sukamandi di Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi. Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan traktor dengan
kedalaman 10-20 cm. Pengolahan tanah dilakukan dengan membolak-
balikkan tanah agar sisa tanaman yang tertinggal serta gulma yang ada pada
permukaan tanah dapat terpotong dan terbenam untuk mempercepat proses
pembusukan. Selain itu, juga dapat menghancurkan bongkahan tanah agar
menjadi lebih kecil. Kualitas pengolahan tanah yang baik akan berdampak
pada pertumbuhan tanaman yang baik, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman yang dibudidayakan. Pengolahan lahan memiliki
tujuan untuk menekan pertumbuhan gulma. Persiapan lahan melalui
pengolahan tanah biasanya dilakukan dalam bentuk pelumpuran.
Pelumpuran dilakukan sebelum bibit yang disemai dipindah tanamkan
dengan tujuan lebih lanjut adalah untuk menekan sisa gulma akibat
penggenangan, karena dengan adanya penggenangan dapat menciptakan
kondisi oksigen yang terbatas, sehingga gulma sulit untuk berkecambah
kembali.
Persemaian

Persemaian dilakukan pada 10 genotip padi. Persemaian dilakukan
pada bak tray yang berukuran 20 cm x 40 cm. Media tanam yang digunakan
adalah tanah. Sebelum disemai, benih direndam pada air. Hal tersebut
dilakukan untuk memilih benih mana yang bagus dan siap untuk disemai.

Setelah benih padi siap untuk disemai, benih padi ditebar pada bak
persemaian dan diletakkan pada lokasi yang terhindar dari sinar matahari
secara penuh dan kemudian benih siap untuk dipindah tanamkan ketika
sudah berumur sekitar 20-24 hari setelah semai.
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Penanaman dan Penyulaman

Setelah persiapan lahan dan persemaian telah selesai maka
dilanjutkan dengan proses penanaman bibit. Bibit yang dianjurkan untuk
ditanam adalah bibit yang berkisar umur 20-24 HSS (Hari setelah semai).

Bibit ditanam dengan cara dibenamkan ke dalam tanah pada
kedalaman 2 cm, karena jika kedalamannya < 2 cm maka bibit akan mudah
rebah dan hanyut. Jarak tanam yang digunakan yaitu sebesar 20 x 20 cm.

Selain  penanaman, juga dilakukan kegiatan penyulaman.
Penyulaman perlu untuk dilakukan ketika tanaman padi yang ditanam pada
lahan tidak tumbuh. Umur bibit yang digunakan dalam penyulaman harus
sama dengan umur bibit yang sedang ditanam di lahan, hal tersebut
dikarenakan agar umur tanaman padi menjadi seragam.
Pengairan

Pengairan dilakukan dengan tujuan untuk menambah air pada areal

pertanian, untuk mencukupi kebutuhan air terutama pada saat tidak turun
hujan. Pada penelitian ini, pengairan dilakukan mulai saat awal penanaman.
Jumlah volume air yang digunakan untuk penggenangan awal pada lahan
rendaman adalah setinggi 2-3 cm. Pada umur tanaman 14 Hst, ketinggian
air dinaikkan menjadi 10 cm dan kembali dinaikkan menjadi 20cm pada 21
Hst, dinaikkan menjadi 35 cm pada 28 Hst dan terakhir ketika mencapai 35
Hst tinggi muka air dipertahankan pada tinggi 50 cm hingga menjelang
panen. Setelah memasuki panen, volume air disurutkan.
Pemupukan

Kegiatan pemupukan dilakukan sebanyak 3 kali. Pemupukan
pertama dilakukan pada 7-10 Hst dengan pupuk NPK sebanyak 12 kg.
Pemupukan kedua dilakukan pada 25-28 Hst dengan pupuk Urea 8 kg dan
Kcl 1 kg, serta pemupukan terakhir dilakukan pada 40-43 Hst dengan Urea

8 kg. Pemupukan dilakukan berdasarkan keadaan lapang pada saat itu.
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3.4.6 Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman
Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan sesuai dengan
prinsip PHT. Lahan akan dilakukan penanganan ketika telah memasuki
ambang batas ekonomi. Pengendalian dilakukan sesuai dengan gejala dan
kebutuhan tanaman. Penanganan OPT bergantung pada kondisi lahan saat

itu.

3.4.7 Panen
Kegiatan panen dilakukan pada masing-masing genotip tanaman padi.
Sebelum dilakukan pemanenan per plot, dilakukan pengambilan sample 4
rumpun yang diambil secara random pada lahan. Pemanenan dilakukan
dalam waktu yang berbeda pada setiap varietas bergantung umur tanaman.
Panen dilakukan ketika tanaman padi sudah masak fisiologi, yaitu
ketika seluruh bulir padi telah terisi secara penuh (maksimal), dan sudah
mulai mengering serta menguning hampir 80%. Pemanenan dilakukan
dengan cara memotong pangkal bagian tanaman.
3.5 Pengamatan Penelitian
Sejumlah pengamatan penelitian dilakukan pada seluruh tanaman yang ada
pada setiap plot. Berikut adalah beberapa variabel yang diamati:
3.5.1 Karakter Kuantitatif
3.5.1.1 Karakter Pertumbuhan
Pengamatan morfologi dilakukan terhadap 3-10 sample tanaman yang
diambil secara acak. Pengamatan dilakukan terhadap beberapa karakter,
antara lain :
1. Jumlah Ruas (ruas/batang)
Pengamatan jumlah ruas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada
42 Hst, 72 Hst dan 90 Hst pada 3 sample batang terpilih. Pengamatan
dilakukan secara destruktif, yaitu dengan mencabut sample tanaman
terpilih pada setiap nomor varietas yang dipilih secara acak. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung jumlah ruas yang ada pada batang utama

padi.
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. Panjang Ruas (cm)

Pengamatan panjang ruas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada
fase 42 Hst, 72 Hst dan 90 Hst pada 3 sample batang. Pengamatan
dilakukan secara destruktif, yaitu dengan mencabut sample tanaman
terpilih pada setiap nomor varietas yang dipilih secara acak. Pengamatan
dilakukan dengan mengukur panjang ruas yang ada pada batang utama
padi dengan menggunakan penggaris.

Intensitas Hijau Daun

Intensitas hijau daun diukur pada setiap sample daun yang
terpilih secara acak pada lahan sejumlah 10 sample daun. Pengamatan
kehijauan daun dilakukan sebanyak 6 kali, yaitu pada waktu selang 2
minggu sekali. Kehijauan daun diukur dengan menggunakan alat Spad
Meter.

. Jumlah Stomata

Pengamatan stomata dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada fase
anakan aktif (vegetative), fase setelah berbunga (generative) dan fase
masak susu (generative). Pengamatan stomata dilakukan menggunakan
mikroskop pada Lab. Hama dan Penyakit di BB Padi. Pengamatan
stomata terbagi menjadi dua, yaitu jumlah stomata menutup dan jumlah
stomata membuka.

Klorofil Total

Pengamatan klorofil total dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada
fase anakan aktif, setelah berbunga serta pada saat tanaman memasuki
fase masak susu. Pengamatan dilakukan secara destruktif pada 3 sample
tanaman yang diambil secara acak pada lahan. Alat yang digunakan
dalam pengamatan adalah spektrofotometer.

Umur Berbunga (hari setelah semai)

Masing-masing genotipe padi memiliki awal umur berbunga
yang berbeda sehingga pengamatan dilakukan pada setiap genotipe
padi. Pengamatan umur berbunga meliputi tanggal awal tanaman ketika
berbunga. Pengamatan dilakukan ketika daun bendera padi sudah mulai

bunting dan muncul bunga. Pengamatan dilakukan selang 2 hari sekali.
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7. Umur Masak (hari setelah semai)

Masing-masing genotipe tanaman padi memiliki umur masak
yang berbeda, sehingga pengamatan dilakukan pada setiap plot
tanaman. Tanaman dikatakan mulai atau awal masak ketika malai mulai
kuning sebagian dan sudah terisi secara optimum (85% butir dalam
malai sudah matang). Pengamatan dilakukan dengan selang waktu 2
hari sekali sejak awal mulai pengamatan.

8. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari malai tertinggi hingga pangkal
batang paling bawah menggunakan meteran. Pengukuran tinggi
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada fase vegetatif dan fase anakan
aktif dan sebelum panen. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
menggunakan meteran.

Pengamatan dilakukan ketika tanaman berumur 28 Hst, 56 Hst
dan 102 Hst. Kategori tinggi tanaman menurut Departemen Pertanian
(2003) terdiri dari 3, yaitu :

a. Pendek (sawah : <110 cm, gogo: <90cm)
b. Sedang (sawah : 110-130 cm, gogo: 90-125 cm)
c. Tinggi (sawah : >130 cm, gogo: >125cm)

9. Jumlah Anakan (anakan/tanaman)

Pengamatan jumlah anakan produktif dilakukan dengan
menghitung jumlah rumpun tanaman yang terbentuk yang diambil dari
8 sample tanaman yang diambil secara acak pada lahan. Pengamatan
jumlah anakan dilakukan sebanyak 6 kali yaitu pada fase vegetatif dan
fase generatif. Pengamatan dilakukan pada 15 Hst, 28 Hst, 42 Hst, 56
Hst, 70 Hst dan 102 Hst.

3.5.1.2 Karakter Hasil
1. Jumlah malai per rumpun
Perhitungan jumlah malai per rumpun dilakukan dengan
mengambil sample malai tanaman sebanyak satu rumpun dan dihitung
jumlah total malai produksi yang terbentuk oleh tanaman. Pengamatan
dilakukan secara destruktif.
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2. Presentase gabah isi (%)

Bobot gabah isi
(bobot gabah isi+hampa)

Presentase gabah isi = X 100%

3. Bobot 1000 Butir (g)
Dihitung dengan cara menimbang 1000 butih gabah yang berisi penuh

yang telah dirontokan dan diukur dengan kadar air 14%

_ 100—KA timbang
(100-14)

X bobot 1000 butir
4. Bobot gabah per malai (g)
Dihitung dari total gabah per malai yang telah dirontokan kemudian
ditimbang bobotnya
5. Hasil (Ton Ha?)
Perhitungan hasil gabah per plot dilakukan dengan cara
menimbang seluruh hasil gabah pada setiap plot kemudian dikonversi

kedalam ton Ha™*

10000m2 (100—-KA)%
luas petak sample(m2)  (100-14)%

1000

x bobot panen per plot

Hasil (ton hat)=

3.5.1.2 Karakter Kualitatif
1. Aerenkima
Pengamatan aerenkima dilakukan secara destruktif sebanyak 3
kali, yaitu pada fase anakan aktif, setelah berbunga serta pada saat tanaman
memasuki fase masak susu. Pengamatan dilakukan di Lab. Hama dan
Penyakit Tumbuhan BB Padi.

Gambar 9. Aerenkim batang padi lahan cekaman genangan
(Dokumentasi pribadi, 2017).
2. Tipe Malai
Tipe malai diamati pada setiap sample malai yang terpilih secara
acak pada lahan. Pengamatan dilakukan sebanyak 1 kali, yaitu ketika

tanaman telah memasuki fase masak fisiologis.
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Menurut Moeldjoprawiro (2003), Tipe malai terdiri atas 5 kategori,

yaitu :

Kompak (skor 1)

Antara kompak dan sedang (skor 3)
Sedang (skor 5)

Antara sedang dan terbuka (skor 7)
e. Terbuka (skor 9)

o o T p

3.6 Analisis Data

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan

analisis ragam (Tabel 2) dengan uji BNJ pada taraf 5%.
a. Tabel Anova

Tabel 2. Analisis ragam anova

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Kuadrat Tengah

Varietas p-1 JKp KTy KTp/ KTe

Ulangan r-1 JK; KT, KT,/ KTe

Galat (r-1) (g-1) JKe KTe

Total rg? JK;

Keterangan: (r) ulangan, (g) jumlah genotipe, (KT) Kuadrat Tengah

Tabel 3. Analisis ragam gabungan

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat
Keragaman Kuadrat Tengah
Lokasi b-1 JKL KT
Ulangan/lokasi  B(n-1) JKk KTk
Genotip a-1 JKe KTe
Genotip/lokasi (a-1)(b-1) JKext KTex.
Galat b(a-1)(n-1) JIK galat KT galat

Keterangan: (JK) Jumlah Kuadrat; (KT) Kuadrat Tengah

Jika hasil yang didapatkan menunjukkan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan

menggunakan uji BNJ taraf 5%. BNJ dapat diketahui dari rumus berikut :

kT
BNJ 0,05% = Tabel BNJ 5% x V=<
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b. Index Cekaman
YpixYsi
Yp2

STI=

Keterangan :
STI : Stress Tolerance Index
Ypi : Nilai genotip dalam kondisi optimum
Ysi : Nilai genotip dalam kondisi stress
Yp : Rata-rata seluruh genotip dalam kondisi non stress
(Fernandez, 1992 dalam Sitaresmi, 2016).



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Kondisi Umum Wilayah
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 - April 2018 di Kolam
Rendaman dan Kebun Percobaan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi,
Subang, Jawa Barat. Lahan percobaan terdiri dari 2 petakan lahan, yaitu lahan optimum

dan lahan genangan (Gambar 10).

Gambar 10. Lahan Percobaan. (a). Kebun Percoban Lahan Optimum; (b). Kolam
Rendaman

Tinggi genangan (cm)
60
40

20

TINGGI AIR

OHst 14 Hst 21Hst 28Hst 35Hst panen
HARI PENGGENANGAN

= Tinggi genangan (cm)

Gambar 11. Tinggi Genangan Air
Pada percobaan ini, menggunakan 2 cek, yaitu varietas Tapus sebagai cek toleran dan
varietas IR42 sebagai cek rentan. Tinggi muka air pada lahan cekaman genangan

diberikan secara bertahap yaitu dimulai penggenangan setinggi 2-3 cm pada awal
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penanaman, kemudian secara bertahap volume genangan dinaikkan secara berkala
dalam setiap minggunya yang ditunjukkan pada Gambar 11. Ketika tinggi genangan
air telah mencapai 50cm, kemudian tinggi air tersebut dipertahankan hingga panen dan
disurutkan ketika panen. Secara umum tanaman menunjukkan kondisi yang baik, akan
tetapi pada kondisi terendam ada beberapa rumpun tanaman yang mati akibat tidak
mampu bertahan hidup pada kondisi tergenang.

Kondisi lingkungan pada saat penelitian memiliki curah hujan rata-rata sebesar
567,02 mm pada bulan Desember 2017 hinggan bulan April 2018. Sedangkan rata-rata
kelembaban udaranya adalah 79,72% pada bulan Desember 2017 hinggan bulan April
2018 yang ditunjukkan pada Gambar 12 dan gambar 13

Kelembaban Udara (%) Curah Hujan (mm)
82 1000
2(1) 800 <
79 .\. / P — \
78 7 400
77 200
76 0
< QO QO e D & S & e <
& NG N S Q ° NS N 2 N
QQ?@@ \’z§\ QQ‘,O& \} ¥ QQ/C)Q’@ NG ((n;p \}
Gambar 12. Kelembaban Udara (%) Gambar 13. Curah Hujan (mm)

Sumber : www.worldweatheronline.com



4.1.2 Karakter Pertumbuhan Padi

4.1.2.1 Keragaman Karakter Pertumbuhan
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Hasil analisis ragam karakter pertumbuhan meliputi karakter tinggi

tanaman, jumlah anakan, panjang ruas, jumlah ruas, stomata, klorofil, kehijauan

daun, umur berbunga dan jumlah anakan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Keragaman Karakter Pertumbuhan

Kuadrat tengah perlakuan

No. Karakter Optimum  Genangan
1. TT 28 Hst 123,7* 89,2*
2. TT 56 Hst 353,5* 295,5*
3. TT 102 Hst 230,7* 396,7*
4. JA15Hst 1,4* 1,1tn
5. JA 28 Hst 33,5* 5,3tn
6. JA42Hst 67,5* 21,5tn
7. JA56 Hst 38,8* 29,7*
8. JA 70 Hst 42,5* 32,1*
9.  JA 102 Hst 9,7tn 23,3*
10. JR 42 Hst 0,3tn 0,1tn
11.  JR 72 Hst 0,6tn 0,3tn
12.  JR 90 Hst 0,5tn 1,1*
13. PR 42 Hst 0,3tn 1,2tn
14. PR 72 Hst 38,2* 4,9tn
15. PR 90 Hst 15,7* 7,5tn
16. STO 34 Hst Tutup 32,8tn 16,1tn
17.  STO 34 Hst Buka 39,7tn 16,9tn
18. STO 68 Hst Tutup 624,5tn 13,2tn
19. STO 68 Hst Buka 24,4tn 14,9tn
20. STO 89 Hst Tutup 94,5tn 54,1tn
21. STO 89 Hst Buka 19,2tn 19,2tn
22.  KLO 42 Hst 37,3tn 24,8tn
23. KLO 72 Hst 19,8tn 23,5tn
24. KLO 90 Hst 12,3tn 28,13tn
25. KD 15 Hst 10,5* 24,71*
26. KD 28 Hst 13,54* 30,6*
27. KD 42 Hst 10,55* 13,4*
28. KD 56 Hst 3,9* 42,87*
29. KD 70 Hst 47,5* 47,5*
30. UB 13,72* 122,90*
31. UM 178,68* 168,07*

Keterangan: * : berbeda nyata; tn : tidak berbeda nyata; TT : Tinggi Tanaman; JA : Jumlah
Anakan; JR : Jumlah Ruas; PR : Panjang Ruas; STO: Stomata; KLO: Klorofil;
KD: Kehijauan Daun; UB: Umur berbunga; UM: Umur masak fisiologis
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Berdasarkan Tabel 4, pada lahan optimum, keragaman terjadi pada karakter
tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang ruas, kehijauan daun, umur berbunga dan umur
masak fisiologis. Sedangkan karakter yang tidak menunjukkan keragaman adalah
karakter jumlah ruas, stomata dan klorofil. Pada kondisi genangan keragaman yang
terjadi yaitu pada karakter tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah ruas, dan kehijauan
daun. Sedangkan yang tidak beragam adalah karakter panjang ruas, stomata, klorofil,
umur berbunga dan umur masak fisiologis.

Keragaman yang terjadi pada karakter tersebut diakibatkan oleh perbedaan tiap
genotip dalam membentuk karakter-karakter tersebut. Sedangkan hasil yang seragam
disebabkan karena keragaman yang diakibatkan oleh genotip lebih kecil bila

dibandingkan dengan keragaman yang diakibatkan oleh faktor yang lainnya.

4.1.2.2 Penampilan Karakter Pertumbuhan Genotipe Padi pada Kondisi
Cekaman dan Optimum

Tabel 5. Tinggi Tanaman (cm)

No. Genotipe Cekaman Optimum
28Hst 56 Hst 102 Hst | 28Hst 56 Hst 102 Hst
1. IR 14D157 53,8b 103,0b ~ 109,3a 54,2bc  93,8bc  110,8a
2.  IRRI'119 55,9b 955ab  114,3ab | 54,4bc  82,3ab  110,2a
3. IRRI 154 58,5bc  104,2b  136,5b 60,4c 98,4bc  131,5b
4. IR14D121 55,9b 96,0ab 1249ab | 54,0bc  82,0ab  116,5ab
5. INPARA3 67,1c 113,8b  133,4b 66,2¢c 105,3c  127,6b
6. INPARA4 47,5a 81,2a 110,3a 41,8a 74,6a 127,6b
7. INPARAS 64,5¢ 113,3b  143,8b 59,7c 108,3c  137,2b
8. INPARI 30 56,4b 91,0ab  121,1ab | 53,0bc  89,8bc  121,6ab
9. TAPUS 58,8bc ~ 103,3b  126,5ab | 54,4bc  86,9b 116,7ab
10. IR42 55,5b 96,6ab  131,3bc | 51,2b 83,8ab  119,5ab
KV (%) 4,4 5,6 5,7 4,3 3,6 4,0
BNJ (5%0) 7,5 16,5 20,8 8,3 11,7 14,2

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
pada uji BNJ taraf 5%, tn* : tidak nyata

Hasil analisis ragam menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada seluruh
pengamatan dari kedua lahan percobaan. Pada umur 28 Hst terdapat beberapa
genotip yang memiliki penampilan lebih tinggi pada lahan rendaman dibandingkan
lahan optimum, yaitu galur IRRI 119, galur IR 14D121, varietas Inpara 3, varietas
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Inpara 4, varietas Inpara 8, varietas Inpari 30, varietas Tapus dan varietas IR 42.
Pada lahan cekaman, galur IRRI 154, varietas Inpara 3 dan varietas Inpara 8
memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding Tapus.
Sedangkan pada lahan optimum galur IRR1 154 dan varietas Inpara 4 memiliki hasil
yang tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding rentan IR42.

Pada umur 56 Hst, seluruh genotip pada kondisi optimum memiliki tinggi
yang lebih rendah dibandingkan pada kondisi cekaman. Varietas pembanding peka
dan rentan memiliki hasil yang tidak berbeda nyata pada fase pengamatan ini. Pada
pengamatan 102 Hst, tidak semua genotip memiliki penampilan lebih tinggi pada
lahan cekaman, dimana galur IR 14D157, varietas Inpara 4 dan Inpari 30 memiliki
tinggi tanaman yang lebih rendah dalam kondisi tercekam genangan. Pada lahan
cekaman, galur IR 14D157 dan varietas Inpara 4 memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan varietas pembanding toleran dan juga peka. Sedangkan pada lahan optimum,
galur IR 14D157 dan galur IRRI 119 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan

varietas pembanding toleran maupun peka.



Tabel 6. Jumlah Anakan

Gononn Cekaman Optimum
15 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70Hst 102 Hst | 15 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst 102 Hst

IR 14D157 2,3 9,5 12,4 17,7b 12,4bc 16,2b 4,8ab 24,2b 36,3b 22,9ab 19,7ab 18,3
IRRI 119 1,8 8,0 8,1 10,0ab 7,4ab 12,4ab 3,5a 13,8a 26,9ab 18,5a 15,7ab 17,2
IRRI 154 3,0 9,8 12,9 13,7ab  8,2ab 13,0b 5,7b 20,3ab  30,0ab  19,3a 12,0a 18,5
IR 14D121 2,8 10,6 14,1 16,3b 10,7b 16,5b 3,8a 19,8ab 31,7ab 19,2a 16,3ab 17,1
INPARA 3 2,6 9,0 11,5 11,6ab 5,5a 10,5ab 3,6a 15,9ab 252a 16,9 13,3a 141
INPARA 4 3,6 11,4 10,4 11,2ab 12,2bc 11,5ab 4,5ab 16,8ab 34,1ab 27,1b 22,3b 17,9
INPARA 8 3,5 9,0 11,7 11,0ab 7,0ab 10,0ab 4,0a 15,8ab 28,3ab 17,9a 13,4a 13,8
INPARI 30 3,8 10,0 9,8 9,7a 6,8ab 7,8a 4,3ab 13,8a 24,8a 19,3a 14,3ab 15,4
TAPUS 4,2 12,4 17,0 15,8ab 11,8bc 12,8b 4,0a 19,0ab 31,2ab 18,8a 14,2ab 14,7
IR 42 3,5 11,3 15,5 17,5b 15,8¢c 15,0b 5,0ab 20,7ab 39,2b 26,4b 22,2b 17,6
KV (%) 34,3 27,9 29,3 16,1 15,3 12,4 11,8 12,8 9,2 8,7 13,8 25,8
BNJ (5%) tn tn tn 3,1 4,4 4,6 15 8,5 10,1 6,5 8,2 tn

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%, tn* : tidak nyata

0¢€
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Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis ragam lahan cekaman pada 15 Hst, 28 Hst
dan 42 Hst tidak berbeda nyata. Sedangkan berbeda nyata pada pengamatan 56 Hst, 70
Hst dan 102 Hst. Pada lahan cekaman, pengamatan 56 Hst varietas Inpari 30 memiliki
hasil yang berbeda nyata dengan varietas pembanding dan seluruh genotip. Pada 70
Hst, galur IR 14D157 dan varietas Inpara 4 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata
dengan varietas pembanding, baik toleran maupun rentan.

Pada lahan optimum, pengamatan 15 Hst menunjukkan hasil bahwa galur IRRI
119, IR 14D121, varietas Inpara 3 dan varietas Inpara 4 memiliki hasil yang tidak
berbeda nyata dengan cek toleran. Sedangkan pada pengamatan 28 Hst, 42 Hst dan 70
Hst varietas pembanding toleran dan peka memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.
Pada pengamatan 56 Hst, galur IR 14D157 dan varietas Inpara 4 memiliki hasil yang
berbeda nyata dengan cek toleran dan tidak berbeda nyata dengan cek rentan.
Tabel 7. Jumlah Ruas

Genotip Cekaman Optimum
42Hst 72Hst  90Hst 42Hst 72Hst ~ 90Hst
IR 14D157 2,0 51 5,8a 18 4,0 5,2
IRRI 119 2,1 54 6,3ab 1,6 4,5 5,4
IRRI 154 1,8 51 7,3b 1,3 4,7 5,7
IR 14D121 2,0 51 7,0ab 1,6 4,0 5,6
INPARA 3 2,0 59 7,7b 2,3 4,7 4.8
INPARA 4 1,3 5,0 6,9ab 1,4 3,7 5,3
INPARA 8 1,7 51 7,1b 1,7 4,7 5,4
INPARI 30 1,9 5,7 6,0ab 1,9 4,5 4,6
TAPUS 1,9 5,4 6,4ab 2,0 4,6 5,8
IR 42 1,8 5,2 7,3b 2,0 3,5 5,8
KV (%) 22,1 10,7 8.9 28,4 21,7 9,5
BNJ (5%0) tn tn 1,2 tn tn tn

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%, tn* : tidak nyata

Hasil analisis ragam pada Tabel 7, menunjukkan hasil bahwa dari seluruh
pengamatan, pada lahan cekaman hanya pada pengamatan 90 Hst saja yang
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Sedangkan pada pengamatan 42 Hst, 72 Hst
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Hal tersebut juga terjadi pada lahan

pengamatan optimum, dimana pada 42 Hst, 72 Hst dan 90 Hst pengamatan
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menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Pada 90 Hst di lahan cekaman, galur IR
14D157 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji.
Tabel 8. Panjang Ruas

Genotip Cekaman Optimum

42Hst  72Hst  90Hst | 42Hst 72Hst 90Hst
IR 14D157 4.4 11,6 14,3 2,0 11,4ab  16,4ab
IRRI 119 34 9,2 12,8 1,2 14,4b 17,0ab
IRRI 154 49 8,1 14,7 1,7 8,9ab 19,2b
IR 14D121 5,0 9,9 14,4 1,2 14,5b 31,9b
INPARA 3 45 9,4 14,0 14 7,8ab 17,1ab
INPARA 4 34 8,3 13,6 0,8 5,2ab 13,3a
INPARA 8 4,4 8,5 15,5 1,3 8,6ab 19,0b
INPARI 30 3,6 9,0 13,9 1,2 8,9ab 16,4ab
TAPUS 51 10,9 16,3 1,4 13,3ab 18,1b
IR 42 4,0 7,6 10,4 1,2 4,5a 15,3ab
KV (%) 27,4 17,5 19,4 38,0 33,5 9,2
BNJ (5%) tn tn tn tn 9,5 4,7

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%, tn* : tidak nyata

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis ragam panjang ruas pada lahan cekaman
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada seluruh pengamatan. Sedangkan
pada lahan optimum, memberikan hasil yang berbeda nyata pada pengamatan 72 Hst
dan tidak berbeda nyata pada pengamatan 42 Hst dan 90 Hst.

Pada pengamatan 72 Hst, galur IR 14D17, varietas Inpara 3, Varietas Inpara 4
dan varietas Inpari 30 memiliki panjang ruas yang lebih tinggi pada lahan cekaman
dibandingkan dalam kondisi optimum. Sedangkan pada 90 Hst seluruh genotip
memiliki panjang ruas yang lebih tinggi pada lahan optimum. Varietas IR42 memiliki
hasil yang berbeda nyata pada seluruh genotip yang diuji pada pengamatan 72 Hst,
sedangkan pada pengamatan 90 Hst Varietas Inpara 4 memiliki hasil yang berbeda

nyata dengan seluruh genotip yang diuiji..



Tabel 9. Jumlah Stomata

e Cekaman Optimum
34 Hst 68 Hst 89 Hst 34 Hst 68 Hst 89 Hst

Tutup Buka Tutup Buka Tutup Buka Buka Tutup Buka Tutup Buka Tutup
IR 14D157 9,5 12,5 15,2 10,4 13,6 4,6 7,4 9,9 13,2 9,67 9,3 28,51
IRRI 119 8,1 59 11,6 9,8 21,0 54 13,7 6,1 10,2 24,75 26,7 26,46
IRRI 154 6,1 7,9 19,7 6,6 15,2 6,4 6,5 9,0 3,6 21,33 21,3 24,45
IR 14D121 7,8 13,2 15,9 4.8 14,6 7,5 8,0 10,3 7,9 22,67 22,4 22,50
INPARA 3 5,9 9,4 15,1 8,4 22,0 35 6,0 19,1 9,0 22,67 22,7 21,40
INPARA 4 3,8 11,4 14,8 7,0 22,7 2,2 7,3 13,6 6,2 25,01 29,8 30,99
INPARA 8 54 9,9 14,2 5,8 15,6 7,2 57 12,4 11,2 17,44 17,4 25,93
INPARI 30 6,2 9,3 16,0 7,6 22,0 1,3 51 13,1 6,5 24,22 247 25,13
TAPUS 7,6 9,8 17,4 31 25,0 3,2 10,7 10,6 7,4 19,33 19,1 31,80
IR 42 14 13,2 15,2 8,2 23,3 3,3 1,2 15,4 111 23,00 24,0 29,91
KV (%) 57,0 25,8 45,2 65,4 30,3 72,8 35,5 51,5 38,6 57,4 71,9 25,0
BNJ (5%0) tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan: tn: tidak nyata

€€
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Hasil analisis ragam pada stomata lahan cekaman dan lahan optimum
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada seluruh pengamatan. Pada lahan
cekaman genangan, jumlah stomata menutup lebih banyak bila dibandingkan dengan
jumlah stomata membuka. Jumlah stomata membuka paling banyak pada lahan
optimum, yaitu varietas Inpara 4 sebesar 29,8 sedangkan stomata menutup paling
banyak adalah pada varietas Tapus yaitu sebesar 25,0 pada lahan cekaman.

Tabel 10. Jumlah Klorofil Total

Genotip Cekaman Optimum
42Hst  72Hst 90Hst 42Hst  72Hst 90Hst

IR 14D157 26,4 22,3 23,38 28,5 29,3 17,2
IRRI 119 27,0 23,3 23,57 26,5 23,3 20,2
IRRI 154 24,3 19,9 21,38 24,5 29,4 20,8
IR 14D121 24,1 22,9 14,75 22,5 26,8 15,9
INPARA 3 26,9 20,8 23,10 21,4 24,5 18,6
INPARA 4 29,0 14,7 18,14 31,0 26,5 22,3
INPARA 8 29,6 225 21,01 25,9 24,4 21,0
INPARI 30 22,2 17,5 22,27 25,1 28,2 18,7
TAPUS 20,5 19,5 17,28 31,8 31,3 19,7
IR 42 24,1 19,5 23,30 29,9 28,6 21,8
KV (%) 17,5 22,3 16,0 22,7 20,3 15,4
BNJ (5%0) tn tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%, tn* : tidak nyata

Analisis ragam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada seluruh
pengamatan, baik pada lahan optimum dan juga pada lahan cekaman genangan. Secara
umum, nilai klorofil pada lahan optimum lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai

klorofil pada lahan genangan.



Tabel 11. Kehijauan Daun

Genotip Cekaman Optimum

15 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst 15 Hst 28 Hst  42Hst 56 Hst 70 Hst
IR 14D157 31,9 45,0ab 45,3ab 45,2ab 46,7bc 38,2ab 40,5ab 41,7ab 41,0a 46,7ab
IRRI 119 38,9 48,9ab 44,0ab 46,0ab 48,3hc 40,9b 41,8ab 42,4ab 43,3ab 48,3ab
IRRI 154 30,4 43,2a 41,5ab 43,0a 42 4ab 39,5ab 40,2ab 40,8ab 40,6a 42,4ab
IR 14D121 35,3 44,1ab 46,4b 44 7ab 50,1c 36,6ab 40,5ab 39,8a 42,5ab 50,1ab
INPARA 3 36,4 52,4b 43,0ab 42,4a 45,6b 39,5ab 42,3b 40,9ab 42,2ab 45,6ab
INPARA 4 35,4 48,2ab 46,9b 50,8b 52,3c 39,2ab 45,8¢ 43,0b 44,6b 52,3b
INPARA 8 33,8 47,2ab 41,7ab 41,3a 42,9ab 34,9a 41,4ab 42,0ab 41,7ab 42,9ab
INPARI 30 36,5 50,0ab 43,6ab 51,7b 45,7bc 38,3ab 42.,8b 41,1ab 42,6ab 45,7ab
TAPUS 34,3 42,4a 41,1a 40,8a 39,6a 35,6a 39,2a 40,1a 42,0ab 39,6a
IR 42 32,4 46,6ab 40,6ab 42.4a 50,1c 37,4ab 41,1ab 39,8a 42,6ab 50,1ab
KV (%) 12,1 6,2 3,9 11,2 8,6 4,7 2,0 5,8 2,5 8,9
BNJ (5%) tn 8,5 5,0 7,47 4,4 5,2 2,7 3,2 3,2 11,8

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%, tn : tidak nyata

S€
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Hasil analisis ragam pada kehijauan daun memberikan hasil yang berbeda nyata
pada pengamatan 28 Hst, 42 Hst, 56 Hst dan 70 Hst pada lahan cekaman dan seluruh
fase pengamatan pada lahan optimum.

Pada lahan cekaman, pengamatan 28 Hst menunjukkan bahwa galur IRRI 154
memiliki hasil yang berbeda nyata dengan cek toleran dan tidak berbeda nyata dengan
cek rentan. Sedangkan pada 42 Hst dan 70 Hst, varietas Tapus memiliki hasil yang
berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji. Galur IRRI 154, varietas Inpara 3,
dan varietas Inpara 8 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan varietas
pembanding toleran maupun peka pada pengamatan 56 Hst.

Pada lahan optimum, varietas Inpara 8 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan
cek rentan dan tidak berbeda nyata dengan cek toleran. Pada pengamatan 28 Hst dan
70 Hst varietas Tapus memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang
diuji. Sedangkan pada 56 Hst, galur IR 14 D157 dan galur IRRI 154 memiliki hasil
yang berbeda nyata dengan cek toleran dan cek rentan. Nilai pada pengamatan

kehijauan daun berkisar antara 30,4 — 52,3.

Tabel 12. Umur Berbunga dan Umur Masak (Hss)

Genotip Umur Berbunga (Hss) Umur Masak (Hss)
Optimum Cekaman Optimum Cekaman

IR 14D157 85,7a 86,7a 108,7a 117,0b
IRRI 119 86,7a 87,7a 112,7¢ 116,3b
IRRI 154 87,7ab 88,0a 111,0bc 122,0c
IR 14D121 86,0a 88,3a 108,3a 115,7b
INPARA 3 87,7ab 89,0a 109,3ab 117,3b
INPARA 4 92,0c 106,3b 128,3d 136,7¢
INPARA 8 89,7bc 89,3a 111,7¢c 117,7b
INPARI 30 86,7a 88,7a 109,0ab 115,7b
TAPUS 86,0a 86,3a 108,3a 111,0a
IR 42 90,3hc 98,3b 127,3d 128,3d
KV (%) 1,1 1,8 0,6 1,2

BNJ (5%) 2,9 8,9 2,1 4,1

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan bahwa umur berbunga genotip padi pada
lahan cekaman rendaman secara rata-rata jauh lebih lambat bila dibandingkan dengan
genotip padi pada kondisi optimum. Akan tetapi terdapat varietas yang lebih cepat

berbunga ketika dalam kondisi cekaman, yaitu varietas Inpara 8 pada 89,3 Hst. Seluruh
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genotip memiliki umur masak yang juga lebih lambat pada lahan cekaman
dibandingkan dengan lahan optimum. Rata-rata perbedaan umur masak dari lahan
optimum dengan cekaman adalah berkisar 6 — 10 hari. Akan tetapi, pada varietas IR 42
memiliki umur masak pada lahan optimum dan lahan rendaman yang hampir
bersamaan.

Galur IR 14D157 memiliki umur berbunga yang lebih cepat bila dibandingkan
dengan genotip lainnya.. Pada lahan optimum, umur berbunga galur IR 14D157, galur
IRRI 119, galur IRRI 14D121 dan varietas Inpari 30 memiliki umur berbunga yang
tidak berbeda nyata dengan cek toleran, sedangkan pada lahan cekaman varietas Inpara
4 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan cek toleran.

Pada umur masak, di lahan optimum galur IR 14D157, varietas Inpara 3 memiliki
hasil yang berbeda nyata dengan cek rentan dan tidak berbeda nyata dengan cek toleran
dan varietas Inpara 4 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek rentan.
Sedangkan pada lahan cekaman varietas Tapus memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan seluruh genotip yang uji.

4.1.3 Karakter Hasil Padi
4.1.3.1 Keragaman Karakter Hasil
Tabel 13. Keragaman Karakter Hasil

Kuadrat Tengah Perlakuan

No. RRfaler Optimum Genangan
1. Jumlah Malai per rumpun 13,25* 7,76*
2. Presentase gabah isi 207,6* 121,8*
3. Bobot 1000 butir 5,74* 14,26*
4. Bobot gabah per malai 1835,07* 770,94*
5. Hasil ton Ha! 10,74* 1,23tn

Keterangan: * : berbeda nyata; tn : tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 13, karakter hasil yang memiliki keragaman pada lahan
optimum adalah karakter jumlah malai per rumpun, presentase gabah isi, bobot 1000
butir, bobot gabah per malai dan hasil ton ha*. Hal tersebut sama halnya dengan lahan

genangan, akan tetapi hasil ton ha* tidak beragam.



4.1.3.2 Penampilan Karakter Hasil Genotipe Padi pada Kondisi Cekaman dan Optimum
Tabel 14. Karakter Hasil

. Jumlah malai Presentas.e Gabah Bobot 1000 Butir Bobot gabgh per Hasil
Genotip per rumpun Isi malai

OP SF OP SF OP SF OP SF OP SF
IR 14D157 15,33bc 9,50  75,60b 68,99b 2513ab 22,33a  129,34ab  107,99b  7,lab 4,7
IRRI 119 13,25b 8,33  74,40b 72,16b  26,92ab 25,31b  109,7lab  82,56a 57ab 2,7
IRRI 154 10,25ab 10,75 56,45ab 56,82ab 26,72ab 28,65c  167,43b 127,46bc 6,4ab 4,4
IR 14D121 12,83b 10,75 72,8lab 61,03ab 26,97ab 26,16bc 133,79ab  124,91bc 7,7ab 4,7
INPARA 3 6,92a 7,67 52,83a 5500a 2694ab 28,39c  171,42b 116,21bc 452 4,1
INPARA4 1883c 10,25 74,35b 53,8la 26,07ab 23,38ab 121,67ab  108,24b  10,6b 4,2
INPARA8 8,75ab 6,92  6596ab 53,27a 28,30ab 27,99bc 156,46b 132,18c 86b 48
INPARI 30 13,08b 10,17 75,99b 59,3lab 28,56ab 28,21c 117,78ab  108,49b  6,1ab 3,5
TAPUS 1392b 11,58 72,38ab 61,14ab 29,14b 27, 17bc 111,87ab ~ 91,1l1ab 52ab 4,6
IR 42 12,250 11,50 64,44ab 64,33ab 24,982 25,72bc  102,39a 98,33ab 9,1b 3,9
KV (%) 12,73 24,98 10,39 7,02 5,08 3,69 13,30 7,02 18,3 27,8
BNJ (5%0) 4,67 tn 20,85 12,46 4,14 2,85 51,47 22,56 3,8 tn

Keterangan: OP: optimum; SF: genangan; angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda

nyata pada uji BNJ taraf 5%, tn : tidak nyata

3¢
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Berdasarkan Tabel 14, jumlah malai per rumpun pada kondisi cekaman tidak
berbeda nyata pada seluruh genotip yang diuji. Sedangkan pada lahan optimum
berbeda nyata. Varietas Inpara 3 dan memiliki hasil yang berbeda nyata dengan cek
toleran dan cek rentan. Presentase gabah isi pada kedua lahan tersebut berbeda nyata.
Seluruh genotip menghasilkan presentase gabah isi yang lebih tinggi ketika ditanam di
lahan optimum daripada lahan cekaman. Varietas Inpara 3 memiliki hasil yang berbeda
nyata pada kedua lahan tersebut dengan cek toleran maupun cek rentan. Sedangkan
galur IRRI 119, galur IR 14D121 dan varietas Inpari 30 memiliki hasil yang tidak
berbeda nyata dengan cek toleran maupun rentan.

Pada bobot 1000 butir lahan optimum, galur IR 14D157, galur IRRI 119, galur
IRRI 154, galur IRRI 14 D121, varietas Inpara 3, varietas Inpara 4, varietas Inpara 8
dan varietas Inpari 30 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran.
Sedangkan pada lahan cekaman, galur IR 14D157 dan galur IRRI 119 memiliki hasil
yang berbeda nyata dengan cek toleran dan cek rentan serta varietas Inpara 3 memiliki
hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran maupun cek rentan.

Bobot gabah per malai lahan optimum menunjukkan hasil bahwa cek rentan
varietas IR42 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji,
sedangkan pada lahan cekaman galur IRRI 119 memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan seluruh genotip yang diuji. Varietas toleran dan rentan memiliki hasil yang
tidak berbeda nyata pada lahan cekaman, dan berbeda nyata pada lahan optimum.

Hasil panen ton ha pada lahan cekaman jauh lebih rendah bila dibandingkan
dengan lahan optimum. Selisih bobot panennya berkisar 0,4 ton — 6,4 ton dalam 1 Ha.
Selisih terbanyak yaitu pada varietas Inpara 4, yaitu sebesar 6,4 ton dan selisih paling
sedikit adalah pada varietas Inpara 3. Varietas Inpara 3 memiliki hasil yang berbeda
nyata dengan seluruh genotip yang diuji. Pada lahan optimum, varietas Inpara 3

memililiki bobot panen yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji.

4.1.4 Interaksi Pengaruh Genotip dan Cekaman terhadap Karakter

Pertumbuhan dan Hasil Padi
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Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Gabungan Pengaruh Genotip,
Cekaman dan Interaksinya terhadap Karakter Pertumbuhan

Kuadrat Kuadrat Kuadrat Tengah
No. Karakter Tengah Tengah Perlakuan x

Perlakuan Lingkungan Lingkungan
1. TT 28 Hst 203,9* 90,9* 9,1tn
2. TT 56 Hst 614,7* 1292,3* 34,2tn
3. TT 102 Hst 579,2* 274,6* 1,3tn
4, JA 15 Hst 1,1tn 21,3* 1,6*
5. JA 28 Hst 24,2 937,1* 14,7*
6. JA 42 Hst 23,8* 5091,7* 2,4*
7. JA 56 Hst 45,9* 773,1* 22,5*
8. JA 70 Hst 67,4* 647,6* 7,5tn
9. JA 102 Hst 26,4* 163,7* 9,1tn
10. JR 42 Hst 0,7* 3,2* 0,1tn
11. JR 72 Hst 0,6tn 32,1 0,4tn
12. JR 90 Hst 0,9* 31,8* 0,6tn
13. PR 42 Hst 1,1tn 129,8* 0,4tn
14. PR 72 Hst 30,8* 3,8tn 12,2tn
15. PR 90 Hst 52,7tn 330,7* 34,8tn
16. STO 34 Hst Tutup 40,4* 15,0tn 8,4tn
17. STO 34 Hst Buka 27,3* 21,8tn 21,9tn
18. STO 68 Hst Tutup 46,6tn 23,3tn 49,9tn
19. STO 68 Hst Buka 29,0tn 33,0tn 10,4tn
20. STO 89 Hst Tutup 99,2* 35,6tn 0,9tn
21. STO 89 Hst Buka 38,4* 0,00tn 9,6tn
22. KLO 42 Hst 27,7tn 25,6tn 34,4tn
23. KLO 72 Hst 17,7tn 647,1* 25,6tn
24, KLO 90 Hst 26,5* 32,5tn 19,6tn
25. KD 15 Hst 19tn 167* 10tn
26. KD 28 Hst 33* 427* 9tn
27. KD 42 Hst 17,9* 27,0* 5,9tn
28. KD 56 Hst 25,4tn 212,8* 13,5tn
29. KD 70 Hst 96,0* 0,2tn 0,01tn
30. uB 61,96* 156,8* 107,44*
31. UM 126,00* 595,3* 220,75*

Keterangan: * : berbeda nyata; tn : tidak berbeda nyata; TT : Tinggi Tanaman; JA : Jumlah Anakan;
JR : Jumlah Ruas; PR : Panjang Ruas; STO: Stomata; KLO: Klorofil; KD: Kehijauan
Daun; UB: Umur berbunga; UM: Umur masak fisiologis

Berdasarkan Tabel 15, keragaman yang diakibatkan oleh pengaruh genotip
dengan lingkungan dihasilkan pada karakter jumlah anakan, umur berbunga dan umur
masak fisiologis. Sedangkan keragaman yang terjadi akibat genotip dihasilkan pada

karakter tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah ruas, panjang ruas, stomata, klorofil
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dan kehijauan daun. Pada karakter jumlah anakan terjadi keragaman akibat lingkungan
dengan genotip serta juga diakibatkan oleh genotip itu sendiri. Sedangkan pada
pengamatan 70 Hst dan 102 Hst tidak terjadi interaksi antara lingkungan dengan
genotip.

Pada keragaman yang ditunjukkan akibat dari genotip itu sendiri terjadi karena
kemampuan setiap genotip dalam membentuk anakan, tinggi tanaman, jumlah ruas,
panjang ruas, klorofil, kehijauan daun dan stomata memiliki kemampuan yang berbeda,
sehingga keragaman yang dihasilkan bukan akibat dari lingkungan yang diberikan akan
tetapi akibat dari genotip. Keragaman tersebut tidak ditunjukkan akibat pengaruh
genotip dan lingkungan dikarena pengaruh lingkungan yang diberikan kurang
memberikan dampak yang signifikan terhadap karakter-karakter tersebut. Sedangkan
pada karakter yang tidak beragam terjadi karena keragaman yang ditimbulkan akibat
genotip dan lingkungan memberikan hasil yang rendah.

Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam Gabungan Pengaruh Genotip, Cekaman
dan Interaksinya terhadap Karakter Komponen Hasil dan Hasil

Kudrat Kuadrat
URert Tengah Tengah
No. Karakter Tengah ; g g
Ligkungan Perlakuan x
Perlakuan .
Lingkungan
1. Jumlah malai per rumpun 6,92* 117,6* 41,15*
2. Presentase gabah isi 237,7* 944, 7* 91,7*
4. Bobot 1000 butir 15,88* 6,2* 4,11*
5. Bobot gabah per malai 2241,65* 7552,1* 364,36tn
6. Hasil Ton Ha-1 6,94* 129,3* 5,04*

Keterangan: * : berbeda nyata; tn : tidak berbeda nyata

Berdasarkan rekapitulasi hasil pada Tabel 16, terjadi interaksi antara
lingkungan dan genotip pada karakter jumlah malai per rumpun, presentase gabah isi,
bobot 1000 butir dan hasil ton ha*. Sedangkan yang tidak memiliki keragaman adalah
karakter bobot gabah per malai. Sedangkan keragaman akibat perlakuan terjadi pada
jumlah malai per rumpun, presentase gabah isi, bobot 1000 butir, bobot gabah per malai

dan hasil ton ha™.



4.1.4.1 Penampilan Interaksi Pengaruh Genotip dan Cekaman Karakter

Pertumbuhan

Tabel 17. Tinggi Tanaman
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Tinggi Tanaman (cm)

Genotip 28 Hst 56 Hst 102 Hst

Normal SF Mean Normal SF Mean  Normal SF Mean
IR 14D157 54,2 53,7 54,0bc 93,7 103,0 98,4cd 110,80 109,33 110,1a
IRRI 119 54,4 55,9 55,2bc 82,2 95,5 88,9b 110,17 114,27 112,2a
IRRI 154 60,3 58,5 59,5cd 98,4 104,2 101,3d 131,47 136,50 134,0cd
IR 14D121 54,0 55,9 55,0bc 82,0 96,0 89,0b 116,53 124,87 120,7b
INPARA3 66,1 67,1 66,7¢e 105,2 113,8 109,5e 127,63 133,43 130,5¢
INPARA 4 41,7 475 44,7a 74,5 81,1 77,8a 117,33 110,33 113,8ab
INPARA8 59,7 64,5 62,2d 108,2 113,2 110,7¢ 137,20 143,93 140,6d
INPARI 30 53,0 56,4 54, 7bc 89,8 91,0 90,4bc 121,60 121,13 121,4b
TAPUS 54,4 58,7 56,6¢ 86,9 103,3  95,1c 116,67 126,53 121,6b
IR 42 51,1 55,4 53,4b 83,7 96,6 90,1bc 119,47 131,33 125,4bc
KV (%) 4,3 5,0 4,9
BNJ (5%0) 2,9 5,9 7,5

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 17, cekaman genangan mengakibatkan seluruh genotip padi
mengalami pemanjangan batang. Akan tetapi pada 28 Hst, terdapat beberapa galur
yang memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah pada lahan cekaman, yaitu galur IR
14D157 dan varietas IRRI 154. Sedangkan genotip yang menghasilkan peningkatan
tinggi tanaman paling rendah adalah IRRI 154. Galur IR 14D157 mengalami
penurunan tinggi tanaman pada 15 Hst dan 102 Hst dengan rata-rata penurunan sebesar
2% dan penurunan terbesar terjadi pada 102 Hst sebesar 4,4 cm.

Pada karakter tinggi tanaman, interaksi antara genotip dengan lingkungan
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada seluruh genotip yang diuji.
Pengamatan 28 Hst menunjukkan bahwa galur IR 14D157, galur IRRI 119, galur IR
14D121 dan varietas Inpari 30 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek
toleran. Varietas Inpara 3 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip
yang diuji. Pada pengamatan 56 Hst, varietas Inpari 30 tidak berbeda nyata dengan cek
toleran dan cek rentan, sedangkan pada pengamatan 102 Hst, varietas Inpara 3 tidak
berbeda nyata dengan cek rentan dan galur IR 14D121, varietas Inpara 4, varietas Inpari
30 tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan berbeda nyata dengan cek rentan
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Genoti 15 Hst 28 Hst 42 Hst
P Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 4,8b 2,3a 3,6 24.,2¢ 9,5ab 16,9 36,3cd 12,4b 244
B A B A B A
IRRI 119 3,5a 2,8ab 31 13,8a 8a 10,9 26,9ab 8,la 175
A A B A B A
IRRI 154 5,7b 3,0ab 4,4 20,3b 9,8ab 15,1 30b 129b 215
B A B A B A
IR 14D121 3,8ab 2,8ab 3,3 19,8b 10,6ab 15,2 31,7bc 14,1bc 22,9
A A B A B A
INPARA 3 3,6a 2,6ab 31 15,9ab 9ab 12,5 25,2a 11,5ab 18,4
A A B A B A
INPARA 4 4,5ab 3,6b 41 16,8ab 11,4b 14,1 34,1c 10,4ab 22,3
A A B A B A
INPARA 8 4,0ab 3,5b 3,8 15,8ab 9ab 12,4 28,3ab 11,7ab 20,0
A A B A B A
INPARI 30 4,3ab 3,8b 4,0 13,8a 10ab 11,9 24.8a 9.8ab 17,3
A A B A B A
TAPUS 4,0ab 4,2b 4.1 19b 12,4b 15,7 31,2bc 17,0c 24,1
A A B A B A
IR 42 5,0b 3,6b 43 20,7b 11,3b 16,0  39,2d 15,5bc 27,4
B A B A B A
KV (%) 22,6 18,1 14,6
BNJ (5%) 1,0 3,2 3,9
] 56 Hst 70 Hst 102 Hst
Genotip
Normal SF Mean  Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 22,9b 17,7¢ 20,3 19,8 12,4 13,5bc 18,3 16,2 17,3b
B A
IRRI 119 18,5a 10,0a 14,3 iLHLG 7,4 11,6ab 17,2 12,4 14,8ab
B A
IRRI 154 19,3a 13,7b 16,5 8,2 12,0 10,1a 18,5 13,0 15,8b
B A
IR 14D121 19,2a 16,3c 17,8 16,3 10,7 13,5bc 17,1 16,5 16,8b
B A
INPARA 3 16,9a 11,6ab 14,3 13,3 55 9,4a 14,1 10,5 12,3ab
B A
INPARA 4 27,2¢ 11,2a 19,2 22,3 12,2 17,3cd 17,9 11,5 14,7ab
B A
INPARA 8 17,9a 11,0a 14,5 13,4 7,0 10,2a 13,8 10,0 11,9a
B A
INPARI 30 19,3a 9,7a 14,5 14,3 6,8 10,6ab 15,4 7.8 11,6a
B A
TAPUS 18,8a 15,8bc 17,3 14,2 11,8 13,0b 14,7 12,8 13,8ab
B A
IR 42 26.,4c 17,5¢ 22,0 22,2 15,8 19,0d 17,8 15,0 16,4b
B A
KV (%) 11,5 15,7 21,8
BNJ (5%) 2,4 2,6 3,8

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf besar yang sama pada baris yang sama dan huruf kecil
yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf 5%
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Cekaman genangan mengakibatkan penurunan jumlah anakan. Rata-rata
penurunan adalah sebesar 5% - 60 %. Berdasarkan Tabel 18, pada 15 Hst, 28 Hst, 42
Hst dan 56 Hst terjadi interaksi antara genotip dengan lingkungan. Pada pengamatan
15 Hst, galur IR 14D121, varietas Inpara 3, varietas Inpara 4, varietas Inpara 8, varietas
Inpari 30 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan memiliki
hasil jumlah anakan yang toleran cekaman. Pada pengamatan 28 Hst, galur IRRI 154,
galur IR 14D121, varietas Inpara 3, varietas Inpara 4, varietas Inpara 8, varietas Inpari
30 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan cek rentan. Galur
IRRI 119, IR 14D121, varietas Inpara 3, varietas Inpara 4, varietas Inpara 8, varietas
Inpari 30 dan varietas Tapus memiliki jumlah anakan yang stabil dalam kondisi
cekaman maupun optimum. Sedangkan pada 42Hst, varietas Inpara 3 dan galur IR
14D121 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan rentan, dan
pada 56 Hst varietas Inpara 4 berbeda nyata dengan cek toleran dan tidak berbeda nyata
dengan cek rentan. Pada kedua pengamatan tersebut didapatkan bahwa seluruh genotip
yang diuji, dalam pembentukan anakannya rentan terhadap cekaman genangan.
Pengamatan 70 Hst dan 102 Hst tidak terjadi interaksi nyata antara genotip dan
cekaman. Varietas Inpari 30 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek
toleran dan berbeda nyata dengan cek rentan, serta varietas Inpara 4 memiliki hasil
yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran.
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Tabel 19. Jumlah Ruas

G . 42 Hst 72 Hst 90 Hst

enotip Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 19 23 2,1b 4,0 53 4,7 5,2 5,9 5,6ab
IRRI 119 1,6 2,3 2,0ab 4,5 57 51 5,4 6,3 5,9ab
IRRI 154 1,3 2,3 1,8ab 4,7 57 52 57 7,3 6,5b
IR 14D121 1,6 20 1,8ab 4,0 57 4,8 5,6 7,0 6,3b
INPARA 3 2,3 3,0 27b 4,7 6,3 55 4.8 7,7 6,2b
INPARA 4 14 1,3 14a 3,7 5,0 4,3 53 6,9 6,1b
INPARA 8 1,7 2,0 18ab 47 57 52 54 7.1 6,3b
INPARI 30 1,9 23 2,1b 4,5 6,0 52 4,6 6,0 5,3a
TAPUS 2,0 23  2,2b 4,6 57 51 58 6,4 6,1b
IR 42 2,0 23 2,2b 3,5 6,3 4,9 5,8 7,3 6,6b
KV (%) 24,9 15,7 9,2
BNJ (5%) 0,6 tn 0,7

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Hasil analisis ragam jumlah ruas memberikan hasil berbeda nyata pada 42 Hst
dan 90 Hst dan tidak berbeda nyata pada 72 Hst akan tetapi tidak ada interaksi antara
genotip dengan cekaman. Secara rerata, jumlah ruas yang dibentuk oleh genotip pada
lahan cekaman lebih banyak bila dibandingkan dengan kondisi optimum. Varietas
Inpara 4 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji pada
pengamatan 42 Hst, sedangkan varietas Inpari 30 memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan sleuruh genotip yang diuji pada 90 Hst.

Tabel 20. Panjang Ruas

Genotip 42 Hst 72 Hst 90 Hst
Normal SF Mean Normal SF Mean  Normal SF Mean
IR 14D157 2,0 4.4 3,2 11,4 116  11,5b 16,4 12,8 14,6
IRRI 119 1,2 3,4 2,3 14,4 9,2 11,8b 17,0 14,7 15,9
IRRI 154 1,7 49 3,3 8,9 8,1 8,5ab 19,2 14,4 16,8
IR 14D121 1,2 5,0 3,1 14,5 9,9 12,2b 31,9 14,1 23,0
INPARA 3 14 45 2,9 7.8 9,4 8,6ab 17,1 13,6 15,4
INPARA 4 0,8 34 2,1 52 8,3 6,7a 13,3 15,5 14,4
INPARA 8 1,3 4,4 2,9 8,6 8,5 8,5ab 19,0 10,5 14,8
INPARI 30 1,2 3,6 2,4 16,0 9,0 12,5b 16,4 16,3 16,3
TAPUS 0,1 51 2,6 13,3 109 12,1b 15,3 10,4 12,9
IR 42 1,2 4,0 2,6 45 7,6 6,1a 14,3 7,6 10,9
KV (%) 32,2 27,2 37,7
BNJ (5%0) tn 3,2 tn

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.
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Secara rata-rata, genotip padi dalam kondisi cekaman membentuk ruas yang
lebih panjang bila dibandingkan dengan genotip yang berada dalam lahan optimum.
Tetapi ada beberapa genotip yang pembentukan panjang ruasnya lebih tinggi pada
kondisi optimum, yaitu galur IRRI 119, galur IRRI 154, galur IR 14D121, varietas
Inpara 4, Inpari 30 dan Tapus pada 72 Hst dan 90 Hst serta galur IR 14D157 dan
varietas IR 42 pada 90 Hst. Varietas Inpara 4 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata
dengan cek rentan dan berbeda nyata dengan cek toleran. Sedangkan varietas Inpara 3,
galur IR 14D157, galur IRRI 119, galur IRRI1 154, galur IR 14D121dan varietas Inpara

8 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan berbeda nyata dengan

cek rentan.
Tabel 21. Jumlah Stomata Menutup
. 34 Hst 68 Hst 89 Hst
Genotip
Normal  SF Mean  Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 7.4 9,6 8,5hc 8,1 152 11,7 9,3 13,6 11,5a
IRRI 119 13,7 8,0 10,8¢c 22,3 116 17,0 26,6 21,0 23,8b
IRRI 154 6,6 6,1 6,3bc 16,4 19,7 18,1 21,3 15,3 18,3ab
IR 14D121 8,0 7,8 7,9bc 17,7 159 16,8 22,4 146 18,5ab
INPARA 3 6,0 5,9 6,0b 10,7 151 12,9 22,7 220 22,3b
INPARA 4 7,3 3,8 5,6ab 15,3 148 15,1 21,2 22,7 22,0b
INPARA 8 5.8 5,4 5,6ab 9,8 14,2 12,0 17,4 15,6 16,5ab
INPARI30 5,1 6,2 5,7ab 19,9 16,0 18,0 24,7 220 23,3b
TAPUS 10,7 7,6 9,1bc 16,0 17,4 16,7 19,1 250 22,1b
IR 42 1,2 1,4 1,3a 6,3 15,2 10,8 25,7 23,3 24,5b
KV (%) 54,0 42,4 27,6
BNJ (5%0) 4,5 tn 7,0

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Pada hasil analisis ragam, pengamatan jumlah stomata membuka berbeda nyata
pada 34 Hst dan 89 Hst serta tidak berbeda nyata pada 68 Hst. Pengamatan 34 Hst
menunjukkan, bahwa galur IR 14D157, galur IRRI 119, galur IRRI 154, galur IR
14D121 memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan berbeda nyata
dengan cek rentan. Varietas Inpara 4, Inpara 8 dan Inpari 30 memiliki hasil yang
berbeda nyata dengan cek toleran dan cek rentan, serta pada 89 Hst galur IR 14D157
memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh genotip yang diuji. Cek toleran dan

cek rentan memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.
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Tabel 22. Jumlah Stomata Membuka

Genotip 34 Hst 68 Hst 89 Hst
Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 7,6 12,6  10,1ab 13,2 104 11,8 4,7 8,7 6,7b
IRRI 119 6,1 9,2 7,7a 10,2 9,8 10,0 5,4 57 5,6b
IRRI 154 9,0 7,9 8,5a 3,7 6,6 51 6,4 1,0 3,7ab

IR 14D121 10,3 13,2  11,8ab 79 4,8 6,3 7,6 2,6 5,1b
INPARA 3 19,1 9,4 14,3b 9,0 8,4 8,7 3,6 6,3 5,0ab
INPARA 4 12,0 11,4 11,7ab 6,2 7,0 6,6 2,2 0,6 1,4a
INPARA 8 12,4 9,9 11,2ab 11,2 58 8,5 7,2 4,4 5,8b

INPARI 30 131 93  11,2ab 6,6 76 71 1,3 27  2,0ab
TAPUS 107 98  10,2ab 7.4 31 53 3,2 56  44ab
IR 42 154 13,2  14,3b 111 82 97 33 33 3,3
KV (%) 54,0 61,0 71,9
BNJ (5%) 4.4 tn 36

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 22, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengamatan
jumlah stomata membuka berbeda nyata pada 34 Hst dan 89 Hst, dan tidak berbeda
nyata pada 68 Hst. Keragaman yang terjadi lebih banyak ditimbulkan akibat genotip..
Galur IRRI 119 dan galur IRRI 154 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan seluruh
genotip yang diuji. Cek toleran dan cek rentan memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.
Sedangkan pada 89 Hst, varietas Inpara 4 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan
seluruh genotip yang diuji. Cek toleran dan cek rentan memiliki hasil yang juga tidak

berbeda nyata.
Tabel 23. Klorofil
. 42 Hst 72 Hst 90 Hst
Genotip
Normal SF  Mean Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 28,5 264 275 29,3 22,3 258 17,2 25,1 21,2b
IRRI 119 26,5 270 26,7 23,3 233 23,3 20,2 24,6 22,4b
IRRI 154 24,4 243 244 29,4 200 24,7 20,8 21,4 21,1b

IR 14D121 22,5 240 233 26,8 229 249 15,8 14,8 15,3a
INPARA 3 21,4 27,0 24,2 24,5 23,0 237 18,6 231 20,9b
INPARA 4 31,0 29,0 300 26,5 20,8 23,7 22,2 18,1 20,2b
INPARA 8 259 296 278 24,4 147 19,6 20,9 21,0 21,0b
INPARI 30 25,1 22,2 23,7 28,2 225 254 18,7 22,3 20,5b

TAPUS 31,8 205 262 313 175 244 198 17,3  185ab
IR 42 299 241 270 286 195 241 218 233  226b
KV (%) 20,4 21,2 158
BNJ (5%) tn tn 40

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel 23, hasil analisis ragam menunjukkan berbeda nyata pada
90 Hst dan tidak berbeda nyata pada 42 Hst dan 72 Hst. Perbedaan tersebut lebih
dipengaruhi akibat keragaman genotip yang ada, karena tidak terjadi interaksi antara
genotip dan lingkungan. Galur IR 14D121 memiliki hasil yang berbeda nyata dengan
varietas IR42 meskipun hasilnya tidak lebih besar bila dibandingkan dengan cek

toleran.



Tabel 24. Kehijauan Daun

Genotip 15 Hst 28 Hst 42 Hst 56 Hst 70 Hst

Normal  SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean  Normal SF Mean Normal SF  Mean
IR 14D157 38,2 31,9 351 40,5 45,0 42,7ab 41,5 46,0 43,7b 41,0 458 434 43,8 46,7 45,3b
IRRI 119 40,9 389 399 41,8 49,0 45,4bc 42,2 45,4 43,8b 34,4 48,6 415 47,6 48,3 48,0bc
IRRI 154 39,5 304 350 40,2 43,2 41,7ab 41,2 415 41,3ab 40,6 43,0 418 41,8 42,4 42.1ab
IR 14D121 36,6 353 36,0 40,6 441 42,3ab 39,8 46,4  43,1ab 42,5 4477 43,6 46,8 50,1 48,4bc
INPARA 3 39,5 36,4 37,9 42,3 52,4 47 /4c 41,2 46,0 43,6b 42,8 478 453 449 456 45,3b
INPARA 4 39,2 354 37,3 45,8 48,2 47,0c 46,0 47,0 46,5¢c 44,6 49,1 46,9 51,1 52,3 51,7c
INPARA 8 34,9 33,8 34,4 41,4 47,2 44,3bc 45,1 41,8 43,4b 41,7 41,7 447 42,9 42,9 429ab
INPARI 30 38,3 36,5 37,4 42,8 50,0 46,4bc 41,1 43,6 42,3ab 42,6 51,7 47,1 45,0 45,7 45,4b
TAPUS 35,6 343 350 39,2 42,4 40,8a 40,1 41,2  40,7a 42,0 40,8 414 39,2 39,6 39,4a
IR 42 37,4 324 349 41,5 46,6 44,0b 39,8 41,3  40,5a 42,6 424 425 43,1 50,1 46,6b

KV (%) 8,9 4.8 4,9 8,4 8,6

BNJ (5%) tn 2,7 2,6 tn 43,8

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf besar yang sama pada baris yang sama dan huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%

1%
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Pengamatan kehijauan daun berbeda nyata pada 28 Hst, 42 Hst dan 70 Hst serta
tidak berbeda nyata pada 15 Hst dan 56 Hst, dimana interaksi antara genotip dengan
lingkungan memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. Hasil pengamatan kehijauan
daun berkisar antara 30,3 — 50. Pengamatan 28 Hst dan 70 Hst menunjukkan bahwa

cek toleran varietas Tapus memiliki hasil yang berbeda nyata dnegan seluruh genotip

yang diuji.
Tabel 25. Umur Berbunga dan Umur Masak Fisiologis
) Umur Berbunga Umur Masak Fisiologis
Genotip
Normal SF Mean Normal SF Mean
IR 14D157 85,7a 86,7a 86,2 108,7a  117,0bc 112,9
A A A B
IRRI 119 86,7ab  87,7ab 87,2 112,7c  116,3bc 1145
A A A B
IRRI 154 87,7b 88,0ab 87,8 111,0bc  122,0d 116,5
A A A B
IR 14D121  86,0ab 88,3ab 87,1 108,3a  115,7b 112,0
A B A B
INPARA3  87,7b 89,0b 88,3 109,38 117,3bc  113,3
A B A B
INPARA 4 92d 106,3d 99,1 128,3d 136, 7f 132,5
A B A B
INPARA 8 89,7c 89,3b 89,5 111,7bc  117,7c 114,7
A A A B
INPARI 30  86,7ab 88,7b 87,7 109,0a  115,7b 112,4
A B A B
TAPUS 86ab 87,0ab 86,5 108,3a  111,0a 109,7
A A A B
IR 42 90,3cd 98,3c 94,3 127,3d  128,3e 127,8
A B A A
KV (%) 1,5 1,0
BNJ (5%) 1,7 14

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf besar yang sama pada baris yang sama dan huruf
kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf 5%

Galur IR 14D157 memiliki umur berbunga yang lebih awal bila dibandingkan
dengan genotip yang lainnya. Perlakuan cekaman genangan tidak memberikan
pengaruh terhadap umur berbunga pada galur IR 14D157, varietas IRRI 119, varietas

IRRI 154, varietas Inpara 3, varietas Inpara 8 dan varietas Tapus. Varietas Inpara 3
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memiliki umur berbunga yang paling lama bila dibandingkan dengna genotip yang
lainnya. Selain mempengaruhi umur berbunga yang menjadi semakin lama, cekaman
genangan juga mengakibatkan umur masak pada genotip padi menjadi lebih lambat.
Varietas IR 14D121 dan Tapus memiliki umur masak yang paling awal yaitu pada
108,3 Hari setelah semai pada lahan optimum sedangkan varietas Inpara 4 yaitu
memiliki umur masak yang paling lambat yaitu 136,6 hari setelah semai pada lahan
cekaman.

Galur IR 14D157, galur 119, galur IRRI 154, varietas Inpara 8 dan varietas
Inpari 30 memiliki umur berbunga yang tidak berbeda nyata dengan cek toleran dan
berbeda nyata dengan cek rentan varietas IR42. Sedangkan galur IR 14D157, galur IR
14D121, varietas Inpara 3 dan varietas Inpari 30 memiliki hasil yang tidak berbeda

nyata dengan cek toleran pada umur masak fisiologis.

4.1.4.2 Karakter Hasil

Berdasarkan hasil analisis ragam gabungan karakter hasil yang memiliki hasil
berbeda nyata pada taraf 5% meliputi jumlah malai per rumpun, presentase gabah isi,
bobot 1000 butir, bobot gabah per malai dan hasil. Karakter yang berbeda nyata
selanjutnya dilanjutkan uji lanjut dengan menggunakan uji BNJ taraf 5% (Tabel 26)

Jumlah malai per rumpun memiliki nilai rentang 20-50 malai dalam satu
rumpun. Galur IRRI 154, galur IR 14D121, varietas Inpara 3 dan varietas Inpara 8
memiliki jumlah malai toleran terhadap cekaman genangan. Bobot gabah per malai
memiliki rentang nilai 270 g - 500 g. Galur IRRI 119 memiliki hasil yang berbeda
nyata dengan cek toleran dan cek rentan serta dengan seluruh genotip yang diuiji.
Presentase gabah isi, memberikan hasil bahwa varietas Inpara 3 dan galur IRRI 119
toleran terhadap cekaman genangan dan berbeda nyata dengan cek pembanding. Pada
bobot 1000 butir, galur IR 14D121, varietas Inpara 8 dan varietas Inpari 30 memiliki
hasil yang toleran terhadap cekaman genangan.

Interaksi genotip dengan cekaman mengakibatkan keragaman bobot panen ton
hal. Hasil perhitungan bobot panen memberikan hasil yang bervariasi. Cekaman
genangan yang diberikan tidak memberikan pengaruh terhadap bobot panen dalam ton

ha* pada varietas Inpara 3 dan varietas Tapus. Bobot panen yang dihasilkan pada lahan



52

cekaman lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil panen pada lahan optimum.

Selisih perbedaan bobot panen terbesar yaitu pada Inpara 4 sebesar 6,3 ton.

Berdasarkan hasil didapatkan bahwa varietas Inpara 3 memberikan hasil yang

toleran terhadap cekaman genangan dan tidak berbeda nyata dengan cek toleran, hal

tersebut dikarenakan varietas Inpara 3 memiliki rentang penurunan hasil yang rendah.

Sedangkan genotip yang sangat rentan terhadap cekaman genangan adalah varietas

Inpara 4 karena memiliki jumlah penurunan hasil yang sangat tinggi ketika ditanam

pada lahan cekaman (Gambar 14).
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Gambar 14. Grafik Bobot panen Ton Ha!
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Tabel 26. Rekapitulasi Karakter Hasil

Jumlah malai per

Presentase Gabah isi (%)

Bobot 1000 butir (g)

Bobot gabah per Malai(g)

Bobot Panen(Ton Hal)

Genotip rumpun(malai/rumpun)
Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF Mean Normal SF  Mean
IR 14D157 153c 95ab 124 75,6c 69,0c 72,3 25,1a 22,3a 23,7 129,3 108,0 118,7b 7,0c 4,7b 59
B A B A B A B A
IRRI 119 13,3c  8,3ab 10,8 744c 722c 73,3 26,9bc  25,3bc 26,1 109,7 82,6 96,1a 5,7ab 2,7a 4,2
B A A A B A B A
IRRI 154 10,3b 10,8b 10,5 56,5a 56,8a 56,6 26,7b 28,7¢ 27,7 167,4 1275 147,4c 6,4bc 4,5b 55
A A A A A B B A
IR 14D121 12,8bc 10,8b 11,8 728c 61,0c 66,9 27,0bc  26,2bc 26,6 133,8 1249 129,3bc 7,7¢c 4,7b 6,2
A A B A A A B A
INPARA 3 6,9a 7,7ab 7,3 52,8a 55,0a 539 26,9bc 28,4c 27,7 1714 116,2 143,8c 45ab 4,1ab 4,3
A A A A A B A A
INPARA 4 18,8d 10,3b 145 74,4c  53,8c 64,1 26,1ab 23,4a 24,7 121,7 108,2 115,0b 10,6d  4,2ab 7.4
B A B A B A B A
INPARA 8 8,8ab 6,9a 7,8 66,0bc  53,3c 59,6 28,3c 28,0c 28,1 156,5 132,2 144,3c 8,6¢ 4,8b 6,7
A A B A A A B A
INPARI 30 13,1c 6,9a 10,0 76,0c  59,3c 67,7 28,6¢ 28,2¢ 28,4 117,8 1085 113,1b 6,1bc  35ab 4,8
B A B A A A B A
TAPUS 139¢c 10,2b 12,0 72,4c 61,1c 66,8 29,1c 27,2c 28,2 1119 91,1 101,5ab  5,2ab 4,6b 4,9
B A B A B A A A
IR 42 12,3bc  11,6b 119 644b 643b 644 25,0a 25,7bc 255 1024 98,3 100,4ab 9,1c 4,0ab 6,6
A A A A A A B B A
KV (%) 18,48 9,08 4,46 4,46 4,46
BNJ (5%0) 2,6 7.3 15 15 15

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%.
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4.1.4 Karakter Kualitiatif
Pengamatan tipe malai dilakukan sebanyak satu kali ketika malai sudah mulai

menguning. Pengamatan dilakukan secara visual berdarakan tipe malai yang
terbentuk pada setiap genotip yang diuji.
Tabel 27. Tipe Malai

No. Genotip Kategori

1. IR 14D157 Antara sedang dan terbuka
2. IRRI 119 Antara sedang dan terbuka
3.  IRRI 154 Sedang

4. IR 14D121 Antara sedang dan terbuka
5. INPARA3 Antara sedang dan terbuka
6. INPARA4 Sedang

7. INPARAS Sedang

8. INPARI 30 Sedang

9. TAPUS Sedang

10. IR42 Antara sedang dan terbuka

Berdasarkan Tabel 27, menunjukkan bahwa tipe malai dari genotip yang diuji
memiliki kategori sedang dan antara sedang dan terbuka. Genotip yang memiliki tipe
malai antara sedang dan terbuka adalah IR 14D157, IRRI 119, IR 14D121, Inpara 3,
IR 42. Sedangkan genotip yang memiliki tipe malai sedang adalah IRRI 154, Inpara 4,
Inpara 8, Inpari 30 dan Tapus.



Tabel 28. Aerenkim Batang

No.

Vegetatif

Berbunga

Pengisian

Normal

Normal

SF

Normal

SF

99
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10.

Keterangan: 1: galur IR14D157; 2: varietas IRRI 119; 3: varietas IRRI 154; 4: galur IR 14D121; 5: varietas Inpara 3; 6: varietas Inpara 4;
7: varietas Inpara 8; 8: varietas Inpari 30; 9: varietas Tapus; 10: varietas IR 42

LS
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Aerenkima yang terbentuk pada lahan cekaman memiliki pola yang lebih
besar bila dubandingkan dengan aerenkima pada lahan optimum. Setiap genotip
memiliki pola aerenkima yang berbeda-beda. Akan tetapi besar kecilnya rongga
aerenkima yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Berdasarkan tabel
28, dapat diketahui sebagai contoh pada varietas Tapus ketika ditanam pada lahan
optimum rongga aerenkimnya kecil, tetapi ketika ditanam pada lahan cekaman
genangan rongga aerenkimnya menjadi lebih besar. Hal tersebut juga terjadi pda

genotip-genotip yang lainnya.
4.1.5 Penampilan Laju Pertumbuhan

Jumlah Anakan lahan Optimum

50,0

40,0

30,0

20,0

10,0 |
0,0

15 Hst W28 Hst W42 Hst ™56 Hst M70 Hst ®102 Hst

Jumlah Anakan lahan Genangan

15 Hst m 28 Hst W 42 Hst m 56 Hst B 70 Hst B 102 Hst
Gambar 15. Grafik Jumlah anakan

Berdasarkan Gambar 15, laju pertumbuhan jumlah anakan padi lebih tinggi
terjadi pada genotip di lahan optimum. Rata-rata laju pertumbuhan pada lahan
cekaman genangan dari pengamatan 15 Hst menuju pengamatan 28 Hst, 42 Hst, 56
Hst dan 102 Hst adalah sebesar 6,9 anakan per rumpun, 2,2 anakan per rumpun, 1,2
anakan per rumpun, -3,7 anakan per rumpun, 2,8 anakan per rumpun. Pembentukan
anakan pada pengamatan 4 menuju ke 5 dan 6 mengalami penurunan karena tidak
semua anakan aktif menjadi anakan produktif. Genotip yang memiliki laju

pertambahan jumlah anakan terbanyak adalah IR 14D151 dan Tapus. Pada 15 Hst
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menuju 28 Hst varietas Tapus mengalami peningkatan jumlah anakan sebanyak 8,2
anakan per rumpun dan IR 14D121 sebanyak 7,8 anakan per rumpun. Pada lahan
cekaman, seluruh genotip membentuk anakan aktif tertinggi pada 56 Hst dan
mengalami penurunan jumlah anakan pada 70 Hst. Genotip yang memiliki jumlah
anakan tertinggi adalah IR 14D121 sebanyak 16,5 anakan per rumpun dan IR
14D157 sebesar 16,2 anakan per rumpun.

Pada lahan optimum, rerata laju pertumbuhan jumlah anakan pada 15 Hst,
28 Hst, 42 Hst, adalah sebesar 13,7 anakan per rumpun, 12,7 anakan per rumpun.
Pada 56 Hst dan 70 Hst jumlah anakan berkurang sebesar 10,1 anakan per rumpun
dan 4,3 anakan per rumpun. Sedangkan kembali meningkat sebanyak 1 anakan per
rumpun pada 102 Hst. Genotip yang memiliki laju pertumbuhan jumlah anakan
tertinggi adalah IR 14D157 dengan jumlah 15,7 anakan per rumpun pada 15 Hst
hingga 42 Hst. sedangkan yang laju pertumbuhan anakannya terendah adalah

genotip Inpari 30 yaitu sebesar 10 anakan per rumpun.

Tinggi Tanaman lahan Optimum
150,0
100,0

50,0

28 Hst 56 Hst 102 Hst

Tinggi Tanaman Lahan Genangan

ARG T T T T K N SRR
NSRRI SO SR NI Sy
ORISR, SR R el <X

RO R SRR NN

28 Hst 56 Hst 102 Hst
Gambar 16. Grafik Tinggi Tanaman

Laju pertambuhan tinggi tanaman lebih tinggi terjadi pada lahan cekaman.
Rerata laju pertambahan tinggi tanaman pada lahan cekaman adalah sebesar 42,4

cm pada 56 Hst, dan 25,3 cm pada 102 Hst, sedangkan pada lahan optimum sebesar
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35,6 cm dan 30,4 cm. Genotip yang memiliki laju pertumbuhan tertinggi adalah
Inpara 8, yaitu dengan rerata 48,8 cm pada 56 Hst dan 30,6 cm pada 102 Hst.
Varietas Inpara 8 juga memiliki tinggi tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan
genotip yang lainnya. Galur IR 14D157 memiliki laju pertumbuhan paling rendal 60

yaitu sebesar 27,7 cm dari fase genotip menuju fase generatif.

Panjang Ruas Lahan Optimum

42 Hst ™72 Hst 90 Hst

Panjang Ruas Lahan Genangan

20,0
15,0
10,0

N
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) \ = |
0.0 ‘12 ‘g [ l//g BES NNk JF’
’\(:;\ ’\/@ ’{?V 2 Q?% & QR“ \Q Qo‘j s
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Gambar 17. Grafik Panjang Ruas

Laju pertumbuhan panjang ruas lebih tinggi terjadi pada lahan optimum
(Gambar 17). Rerata laju pertumbuhan panjang ruas lahan optimum adalah
sebesar 8,4 cm pada 72 Hst dan 8,6 cm pada 90 Hst. sedangkan pada lahan
cekaman sebesar 5,0 cm ada 72 Hst dan 4,8 cm pada 102 Hst. Genotip yang
memiliki laju pertumbuhan panjang ruas paling tinggi adalah IR 14D121 pada
lahan optimum yaitu sebesar 13,3 cm pada 72 Hst dan 17,4 cm pada 90 Hst
dengan rerata laju pertumbuhannya adalah 15,3 cm. Varietas Tapus memiliki
laju pertumbuhan panjang ruas paling sedikit, yaitu sebesar 3,2 cm.

4.1.6 Index Cekaman
4.1.6.1 Karakter Pertumbuhan
Tabel 29. STI (Stress Tolerance Index)

No. Genotip TT JA PR JR STO1 STO2 KD KLO

1. IR 14D157 0,97 0,78 1,04 1,10 0,45 1,44 1,03 1,02
2. IRRI 119 0,92 0,40 0,95 1,22 0,96 0,76 1,15 0,97
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No.  Genotip T JA PR JR STO1 STO2 KD KLO
3. IRRI 154 1,22 0,56 0,95 1,28 0,75 0,47 0,94 0,91
4. IR 14D121 0,99 0,66 1,61 1,21 0,81 0,87 1,07 0,74
5. INPARA 3 1,32 0,40 0,85 1,41 0,57 1,21 1,12 0,87
6. INPARA 4 0,79 0,64 0,56 1,05 0,63 0,69 1,22 1,00
7. INPARA 8 1,38 0,44 0,95 1,26 0,44 1,05 1,02 0,86
8. INPARI30 1,00 0,38 0,81 1,15 0,75 0,67 1,11 0,89
9. TAPUS 1,05 0,65 1,22 1,31 0,80 0,62 0,90 0,85
10 IR 42 1,02 0,90 0,53 1,24 0,30 1,21 0,98 0,99

Keterangan: TT: tinggi tanaman; JA: Jumlah anakan; PR: Panjang Ruas; JR: Jumlah Ruas;
STO1: stomata menutup; STO2: Stomata membuka; KD: Kehijauan daun; KLO: klorofil;
STI<0.5: peka; 0.5<ITC<1.0 : medium toleran; STI>1.0 : toleran

Tinggi tanaman, panjang ruas, jumlah ruas, stomata membuka, kehijauan
daun dan klorofil merupakan karakter-karakter yang toleran terhadap kondisi
cekaman genangan berdasarkan nilai STI. Sedangkan jumlah anakan yang
terbentuk kurang tergolong dalam karakter yang peka terhadap lingkungan
genangan. Pada galur pembanding didapatkan hasil bahwa jumlah anakan yang
terbentuk masuk ke dalam kategori medium toleran dengan nilai 0,78 , sehingga
pengaruh genangan terhadap pembentukan anakannya tidak terlalu besar. Akan
tetapi, pada Inpari 30 mendapatkan hasil 0,38 yang artinya sangat peka terhadap

genangan yang ada.

4.1.6.1 Karakter Hasil
Tabel 30. STI ( Stress Tolerance Index)
No. Genotip IM Gl 1000B BGM H uB UM

1. IR 14D157 0,93 0,78 0,77 0,80 0,65 0,98 0,58
2. IRRI 119 0,71 0,94 0,94 0,52 0,31 1,04 0,59
3. IRRI 154 0,71 0,75 1,05 1,22 0,57 1,02 0,60
4. IR14D121 0,88 0,71 0,97 0,96 0,72 0,99 0,59
5. INPARA3 0,34 0,47 1,05 1,14 0,89 0,98 0,61
6. INPARA4 1,24 0,78 0,84 0,75 0,37 1,18 0,76
7. INPARAS8 0,39 0,58 1,09 1,18 0,82 1,04 0,62
8. INPARI 30 0,85 0,76 1,11 0,73 0,42 1,00 0,60
9. TAPUS 1,03 0,78 1,09 0,58 0,72 0,97 0,58
10. IR42 0,90 0,77 0,88 0,58 0,32 1,15 0,69

Keterangan: JM: Jumlah malai per rumpun; Gl: gabah isi; GH: gabah hampa; 1000B: bobot
1000butir; BGM: Bobot gabah per malai; H: Hasil; KA: Kadar Air; UB: Umur
berbunga; UM: umur masak; STI<0.5: peka; 0.5<ITC<1.0 : medium toleran; STI>1.0 :
toleran

Pada karakter komponen hasil sebagai karakter pendukung hasil tergolong
dalam karakter yang peka terhadap genangan yang diberikan. Karakter-karakter
yang toleran dan mampu beradaptasi dalam kondisi genangan adalah karakter

jumlah malai, gabah hampa, bobot 1000 butir, dan umur berbunga. Sedangkan hasil
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dan umur masak sangat peka terhadap penggenangan yang terjadi. Pada galur
pembanding memiliki hasil bahwa seluruh karakter memiliki tingkat toleran yang

medium.



4.2 Pembahasan
4.2.1 Karakter Morfologi Padi Partisi Ragam Gabungan

Pertumbuhan adalah suatu proses pertambahan ukuran yang terjadi pada
makhluk hidup yang bersifat irreversible. Yoshida (1981), membagi pertumbahan
tanaman padi menjadi 3 fase, yaitu fase vegetatif, reproduktif dan pemasakan. Fase
vegetatif dimulai dari saat perkecambahan hingga inisiasi primordia malai, fase
reproduktif dimulai dari fase inisiasi primordia malai sampai berbunga dan fase
pemasakan dimulai dari berbunga sampai panen.

Pengaruh perlakuan berbagai genotip terhadap karakter yang diamati
memberikan hasil yang berbeda nyata antar genotip. Keragaman yang terjadi pada
tanaman tidak hanya disebabkan oleh genotip akan tetapi terdapat kontribusi yang
diberikan oleh lingkungan. Jika beberapa genotip padi ditanam dalam kondisi
lingkungan yang sama maka perbedaan penampilan yang diberikan merupakan
hasil dari perbedaan tiap genotipnya. Penggunaan sumber benih yang berasal dari
genotip yang berbeda dapat memberikan potensi yang berbeda terhadap penampilan
yang diberikan (Wahyuni, 2008). Perubahan susunan genetik yang ada pada setiap
genotip menjadi salah satu penyebab keragaman penampilan tanaman (Sitompul
dan Guritno, 1995).

Berdasarkan hasil penelitian, genotip yang diuji memiliki tinggi tanaman
yang berbeda antar genotip. Dalam kondisi lingkungan cekaman genangan, genotip
padi memiliki penampilan lebih tinggi bila dibandingkan dengan genotip yang
berada dalam kondisi optimum. Akan tetapi galur IR 14D157 dan varietas Inpara 4
memiliki tinggi tanaman yang lebih rendah dalam kondisi cekaman genangan.
Peningkatan tinggi tanaman dalam kondisi cekaman genangan merupakan suatu
bentuk adaptasi tanaman dalam bertahan hidup (Sarkar, 2016). Elongasi batang
selama penggenangan merupakan suatu bentuk strategi penghindaran yang dapat
memungkinkan tanaman padi untuk melakukan metabolisme secara aerob dan
fiksasi CO2 dengan batang ke permukaan air (Sarkar et al,. 2006). Lingkungan yang
berbeda nyata pada tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah ruas dan kehijauan
daun, dapat diartikan bahwa lingkungan tersebut memberikan pengaruh yang nyata
terhadap penampilan keragaman morfologi. Pada karakter tinggi tanaman tidak

terjadi interaksi antara genotip dengan lingkungan, akan tetapi genotip dan
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lingkungan memberikan hasil yang nyata, yang dapat diartikan bahwa
pembentukan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan, akan tetapi
semua genotip memberikan respon yang sama yaitu dengan pemanjangan sehingga
nilai interaksinya tidak ada.

Secara morfologi dan fisiologi, efek dari genangan dapat mengakibatkan
klorosis pada daun, menghambat pertumbuhan, terjadinya elongasi, serta kematian
jaringan tanaman. Kondisi tergenang mengakibatkan jumlah GA (hormon
giberelin) menjadi meningkat sehingga terjadi pemanjangan batang ( Fukao &
Serres, 2008). Hormon giberelin sendiri merupakan hormon yang merangsang
pertumbuhan tunas dan batang yang mampu menyebabkan tumbuhan menjadi
tumbuh tinggi. Kondisi tergenang dapat mengakibatkan penurunan difusi gas dan
konsentrasi oksigen menjadi rendah yang dapat mengakibatkan meningkatnya
konsentrasi etilen yang menyebabkan penurunan konsentrasi ABA dan
meningkatkan konsentrasi GA yang dapat mendukung terjadinya elongasi batang
(Vriezen, Zhou & Straeten, 2003)

Tinggi tanaman yang dibentuk oleh tanaman padi juga sangat berpengaruh
terhadap hasil yang akan diberikan. Jika tanaman terlalu tinggi dan batang kurang
kokoh, maka dapat menimbulkan kerebahan. Kerebahan pada tanaman
mengakibatkan tanaman tidak bisa melakukan fotosintesis secara maksimal
sehingga akan menurunkan hasil.

Laju pertambahan tinggi tanaman paling besar terjadi pada lahan cekaman
pada fase vegetatif yaitu sebesar 42,4 cm sedangkan pada lahan optimum sebesar
35,6 cm. Secara umum varietas Inpara 8 memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan cek toleran dan cek rentan. Kisaran pemanjangan batang
yang dilakukan oleh genotip padi adalah 2% - 16%. Varietas Tapus memiliki
presentase tertinggi dalam peningkatan tinggi tanaman yaitu sebesar 16% meskipun
tingginya tidak lebih dari varietas Inpara 3 dan Inpara 8. Sedangkan genotip yang
menghasilkan peningkatan tinggi tanaman paling rendah adalah IRRI 154, akan
tetapi masih memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada cek toleran dar
cek rentan.

Pemanjangan batang yang terjadi pada genotip padi diikuti dengan jumlah

ruas yang juga menjadi semakin banyak dalam kondisi cekaman genangan. Jumlah
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ruas yang banyak menjadi salah satu pendukung terbentuknya batang tanaman yang
panjang. Hasil penelitian menunjukkan, varietas Inpara 3, varietas Inpara 8 dan
galur IRRI 154 yang memiliki tinggi tanaman tinggi juga memiliki rata-rata jumlah
ruas terbanyak, yaitu sebesar 7,3. Sedangkan galur IR 14D157 yang memiliki tinggi
tanaman paling rendah juga memiliki jumlah ruas yang paling sedikit, yaitu
sebanyak 5,8. Jumlah ruas yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
walaupun tidak terjadi interaksi antara genotip dengan lingkungan.

Tingginya batang tanaman dikarenakan adanya jumlah ruas yang banyak
walaupun panjang ruasnya rendah. Rerata selisih panjang ruas lahan optimum
dengan lahan cekaman adalah 3cm, sedangkan selisih jumlah ruas pada lahan
cekaman dengan lahan optimum adalah 2 ruas sehingga meskipun batang pada
lahan optimum memiliki panjang ruas yang lebih tinggi tidak memberikan hasil
tinggi tanaman yang tinggi karena memiliki jumlah ruas yang lebih sedikit. Hasil
pengujian menunjukkan pada varietas Inpara 8 pada lahan optimum memiliki rerata
panjang ruas sebesar 19,0 cm, dengan rerata jumlah ruas 5,4 memiliki rerata tinggi
tanaman sebesar 137,2 cm. Akan tetapi dalam kondisi cekaman genangan memiliki
rerata panjang ruas sebesar 15,5 cm, dengan rerata jumlah ruas 7,1 memiliki rerata
tinggi tanaman sebesar 143,8 cm, artinya yang berkontribusi dalam pembentukan
tinggi tanaman adalah jumlah ruas yang kemudian diikuti dengan panjang ruas.
Pembentukan etilen dalam kondisi anaerob mengakibatkan pertumbuhan ruas dan
mempercepat pertumbuhan batang sebagai respon untuk menghindari genanga 65
yang tinggi (Metraux & Kende, 1983).

Interaksi antara genotip dengan lingkungan menjadi salah satu kendala
dalam pengembangan pemuliaan tanaman. Interaksi antara genotip dengan
lingkungan dapat mempengaruhi tingkat kestabilan tanaman tersebut, karena
penampilan yang diberikan oleh genotip akan berbeda ketika berada dalam
lingkungan yang berbeda. Perbedaan penampilan yang diberikan bergantung
dengan kondisi lingkungan dimana tempat tumbuhnya tanaman tersebut (Harsanti
et al,. 2003). Akan tetapi Interaksi genotip dengan lingkungan yang nyata juga
dapat berperan penting pada program pemuliaan karena dapat dijadikan salah satu
keputusan ketika akan melepaskan varietas yang tolerab kondisi tertentu.
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Jumlah anakan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu anakan pada fase
vegetatif dan anakan pada fase generatif. Jumlah anakan produktif (malai)
merupakan salah satu komponen yang dapat dijadikan sebagai penentu produksi
yang dihasilkan padi. Hal ini dikarenakan jumlah anakan produktif yang terbentuk
berhubungan dengan jumlah gabah yang akan dihasilkan. Pembentukan anakan
padi sangat dipengaruhi oleh lingkungan.

Tanaman padi secara umum mampu untuk bertahan hidup dalam kondisi
genangan (5-20 cm), akan tetapi sulit mentoleransi kondisi genangan parsial yang
terjadi sepanjang fase hidupnya (Vergara et al, 2014). Kondisi tergenang dapat
mengakibatkan penurunan proses pertukaran gas antar jaringan tanaman dan
atmosfer sekitar (Suwignyo, 2007). Cekaman genangan mengakibatkan
terhambatnya respirasi pada akar karena pasokan oksigen yang tidak mencukupi
(Visser dan Pieriel, 2007). Kondisi tersebut dapat mengakibatkan terjadinya hipoxia
atau anoxia pada jaringan tanaman. Akibat langsung yang dapat ditimbulkan oleh
genangan air adalah sebagai periode hipoxia (jumlah oksigen rendah) yang
kemudian menyebabkan kondisi anoxia, yaitu perubahan respirasi dari keadaan
aerob menuju anaerob (Blom & Voesenek, 1996). Respirasi anaerob adalah
respirasi yang tidak menggunakan oksigen sebagai penerima elektron akhir saat
pembentukan ATP, hal tersebut dikarenakan tidak ada atau terbatasnya jumlah
oksigen yang ada. Dalam proses metabolisme, oksigen sangat berperan penting
yaitu sebagai penghasil energi di dalam sel, sehingga ketika konsentrasi nlk<inan
sangat rendah di daerah perakaran dapat menyebabkan terganggunya a66>
metabolik serta produksi energi (Dennis et al., 2000).

Seluruh genotip yang diuji memiliki jumlah anakan yang rendah pada
lahan cekaman genangan. Kondisi cekaman genangan stagnant dapat
mengakibatkan pengurangan jumlah anakan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Vergara., et al (2014), dimana dalam kondisi cekaman genangan stagnan terjadi
penurunan jumlah anakan dalam kondisi cekaman pada 12 genotip dari 17 genotip
yang diamati. Jumlah anakan yang terbentuk semakin lama menjadi semakin
berkurang, hal ini disebabkan karena tidak semua anakan yang trebentuk mampu
bertahan dan mendapatkan jumlah asimilat yang tinggi. Permasalahan yang sering

terjadi dalam kondisi tanaman tergenang adalah terhalangnya kebutuhan dasar
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tanaman, seperti pasokan oksigen, karbon dioksida dan cahaya untuk fotosintesis,
sehingga menurunkan produksi jumlah anakan padi (Jackson, 2008). Varietas
Tapus dan Galur IR 41D121 memiliki laju peningkatan jumlah anakan yang tinggi
bila dibandingkan dengan genotip lainnya. Menurut BPPP (2003), kategori
pembentukan anakan padi terbagi menjadi 5, yaitu sangat sedikit (<5 anakan per
tanaman), sedikit (5-9 anakan per tanaman), sedang (10-19 anakan per tanaman),
banyak (20-25 anakan per tanaman) dan sangat banyak (>25 anakan per tanaman).
Dalam penelitian ini, jumlah anakan yang dibentuk genotip padi pada lahan
cekaman genangan termasuk kategori sedang yaitu sebesar 10,2 anakan per
tanaman, dan pada lahan optimum juga termasuk kategori sedang akan tetapi
memiliki jumlah yang lebih tinggi yaitu 17,8 anakan per tanaman. Dalam proses
perakitan varietas diharapkan pembentukan jumlah anakan adalah sedang akan
tetapi semuanya produktif sehingga dapat mendukung terbentuknya pengisian
gabah. Peningkatan jumlah anakan yang tinggi tidak diharapkan, karena dapat
mempengaruhi dalam pembentukan gabah padi (Sheehy et al, 2001).

Durasi pertumbuhan tanaman dalam fase vegetatif sangat mempengaruhi
fase pembungaan dan pembentukan anakan. Yoshida (1981) menyatakan bahwa
semakin banyak anakan yang dihasilkan dalam fase vegetatif akan memperlambat
fase pembungaan pada tanaman. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian,
dimana varietas IR 42 dan varietas Inpara 4 yang menghasilkan jumlah anakan lebih
banyak dibandingkan dengan genotip lain memiliki umur berbunga dan masak yang
lebih lama.

Secara umum penampilan umur panen dipengaruhi oleh umur berbunga
tanaman, jika semakin cepat tanaman tersebut berbunga maka umur panennya juga
menjadi lebih cepat ataupun sebaliknya. Umur berbunga yang terjadi menunjukkan
bahwa setiap genotip memberikan tingkat responsif yang berbeda terhadap
lingkungan yang ada. Cekaman genangan menyebabkan umur berbunga dan umur
masak yang lebih lama pada seluruh genotip yang diuji. Rata-rata perbedaan umur
masak pada lahan cekaman dengan optimum berkisar 6 — 10 hari. Lamanya umur
berbunga dalam kondisi tercekam diakibatkan oleh kurangnya pasokan energi
dalam proses metabolisme. Menurut Yoshida (1981), tanaman padi yang memiliki

umur dalam, merupakan salah satu bentuk adaptasi tanaman terhadap lingkungan
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yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhannya. Umur berbunga yang lebih
lama juga dikarenakan adanya pembentukan GA dalam proses elongasi (Fukao,
2008). Ketika hasil fotosintat padi banyak digunakan untuk pemanjangan batang
akibat genangan maka cadangan yang digunakan sebagai pembentukan bunga
menjadi berkurang. Penentuan umur panen dan umur masak padi adalah dari
menguningnya daun dan malai padi. Fase pemasakan gabah padi dimulai dari
masak susu (gabah mulai terisi berwarna putih seperti cairan susu), gabah yang
matang penuh berubah menjadi kuning dan keras. Lama fase pemasakan dari
genotip padi yang diamati adalah berkisar 30 hari. Tanaman padi dikatakan telah
matang saat malainya mulai menguning 80% (Nugraha, 2012). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa galur IR 14D157 dan galur IR 14D121 memiliki umur masa 68
yang lebih awal dibandingkan genotip yang lainnya.

Cekaman genangan sangat mempengaruhi morfologi tanaman, sebagai
salah satunya ada terbentuknya aerenkim pada batang. Aerenkima merupakan
variabel kualitatif yang tidak berpengaruh langsung terhadap produktivitas akan
tetapi berkontribusi dalam ketahanan hidup genotip padi. Aerenkima merupakan
suatu struktur yang memfasilitasi proses pertukaran gas dalam kondisi cekaman
genangan (Steffens, Geske & Sauter, 2010). Penggenangan dapat mengurangi
difusi gas yang dapat menghasilkan pengurangan jumlah O2 dan peningkatan
konsentrasi CO; dan etilen (Watkin, Thomson & Greenway, 1998). Pada tanaman
padi, aerenkima dibentuk pada akar adventif dan juga ruas batang (Justin &
Armstrong, 1991). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aerenkima juga
terbentuk dalam kondisi optimum, hal tersebut dikarenakan aerenkima juga dapat
terbentuk pada kondisi etilen yang rendah atau tidak ada sama sekali (Jackson,.
1985). Pengamatan aerenkima dilakukan pada batang tanaman sebanyak 3 Kkali
yaitu pada fase vegetatif, fase berbunga dan fase pemasakan. Secara umum ukuran
aerenkima lebih besar di bawah kondisi cekaman genangan daripada kondisi
optimum. Pembentukan aerenkim oleh tanaman padi dimaksudkan sebagai bentuk
adaptasi untuk menghindari stress hipoxia. Adanya aerenkim berfungsi sebagai
sistem udara internal untuk menyediakan O secara difusi ke sistem perakaran
(Shimamura et al., 2007). Menurut Dat et al., (2004), cekaman hipoxia memicu

respon seluler tanaman seperti penurunan pH. Peristiwa ini merupakan faktor
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penting dalam ketahanan tanaman terhadap hipoxia. Perubahan pH seluler
mengawali kematian sel dan pembentukan aerenkim. Adanya asidosis dapat
menginduksi nekrosis sel, pengalihan yang dapat dilakukan yaitu dengan
mempertahankan pH disekitar 6,8 , sehingga sel masih tetap hidup ( Parent et al.,
2013).

Padi merupakan tanaman yang membutuhkan pasokan N yang cukup
tinggi, oleh sebab itu sangat dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Agar
perkiraan kebutuhan N padi dapat secara tepat diketahui, maka dibutuhkan suatu
alat yaitu bernama SPAD meter. Warna daun merupakan suatu indikator yang dapat
digunakan sebagai besarnya kebutuhan pupuk tanaman padi. Nilai SPAD yang ada
memiliki rentang nilai 30-50. Nilai SPAD yang dihasilkan bergantung dengan umur
tanaman dan kandungan N yang tersedia. Klorofil merupakan suatu pigmen yang
sangat berperan dan memiliki pengaruh terhadap fotosintesis. Kadar klorofil pada
kondisi genangan cenderung lebih rendah bila dibandingkan dengan lahan
optimum. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Rachmawati dan
Retnaningrum (2013), dimana kadar klorofil pada penggenangan 1 minggu, 2
minggu dan 3 minggu pada kultivar Sintanur mengalami penurunan, hal tersebut

dikarenakan kondisi anaerob yang terjadi pada tanaman.

4.2.2 Karakter Hasil Padi Partisi Ragam Gabungan

Hasil analisis ragam gabungan menunjukkan bahwa interaksi genotip
dengan lingkungan nyata untuk beberapa karakter hasil, yaitu jumlah malai per
rumpun, prsentase gabah isi, bobot 1000 butir dan hasil (ton hal). Sedangkan pada
bobot gabah per malai yang terbentuk tidak terjadi interaksi antara genotip dengan
lingkungan. Saat interaksi genotip dengan lingkungan tidak nyata, keragaman
fonotip dalam populasi disebabkan oleh dua sumber, yaitu keragaman akibat
genetik dan keragaman yang diakibatkan oleh lingkungn (Sengwayo et al., 2017).
Interaksi genotip dengan lingkungan dapat dijadikan indikasi tingkat stabilitas
tanaman pada lokasi yang berbeda.

Jumlah malai per rumpun, presentase gabah isi, bobot 1000 butir dan bobot
gabah per malai merupakan variabel yang menunjang hasil pada tanaman padi.
Pada lahan cekaman genangan, banyak genotip yang ketika menjelang panen

mengalami kerebahan. Kerebahan tersebut dikarenakan batang padi tidak kuat
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untuk menopang kanopinya, sebab batang padi yang terendam menjadi kopong
karena banyak tersisi rongga udara yang biasa disebut sebagai aerenkima.
Minimnya cahaya matahari akibat batang rebah menjadikan tanaman kurang
optimum dalam berfotosintesis. Cahaya yang sedikit menghasilkan penampilan
bulir padi yang buruk, dan mampu menurunkan bobot 1000 butir. Hal tersebut
dikarenakan oleh persediaan asimilat yang tidak mencukupi saat pengisian bulir
padi (Qi-hua et al., 2014).

Penurunan jumlah malai per rumpun akibat genangan mencapai 47%, yaitu
pada varietas Inpari 30. Genotip yang memiliki laju penurunan jumlah malai paling
rendah adalah varietas IR 42. Galur IR 14D157 memiliki penurunan jumlah malai
sebesar 38%. Kondisi genangan pada padi dapat menurunkan produktivitas malai
sebesar 52% yang dikarenakan penurunan jumlah anakan yang terbentuk (Kato et
al., 2014). Sedangkan genotip yang tidak mengalami penurunan jumlah malai yaitu
galur IRRI 154 dan Inpara 3 yang memiliki peningkatan jumlah malai sebesar 5%.
Penurunan jumlah malai per rumpun juga diikuti dengan turunnya presentase gabah
isi. presnetase gabah isi mengalami penurunan sebesar 15%-47%. Varietas Inpara
3 memiliki presentase gabah isi yang toleran terhadap cekaman genangan, diikuti
dengan galur IRRI 154 dan IRRI 119. Penurunan yang terjadi pada ketiga genotip
tersebut masih lebih rendah bila dibandingkan dengan cek toleran. Kondisi
genangan air hingga 50cm dapat mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah malai,
gababh isi, hasil serta kelangsungan hidup tanaman (Ismail et al., 2008). Rendahnya
malai yang terbentuk saat kondisi genangan disebabkan oleh pertumbuhan tinggi
tanaman yang berlebihan, sehingga asimilatnya lebih banyak digunakan dalam
pembentukan organ vegetatif (Nugraha, 2012).

Penurunan bobot gabah isi juga berpengaruh terhadap penurunan hasil
panen per ton nya. Meskipun, jumlah malai yang terbentuk tidak dapat secara
langsung dijadikan sebuah patokan terhadap menurunnya hasil (Maclean, 1986).
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan hasil akibat
genangan sebesar 56%, yaitu pada varietas IR 42 dan varietas IRRI 119. Pada cek
toleran terjadi penurunan hasil sebesar 10%, akan tetapi masih lebih tinggi bila
dibandingkan dengan varietas Inpara 3 yang hanya mengalami penurunan sebesar

9%, artinya kedua genotip tersebut memiliki tingkat stabilitas yang tinggi meskipun

70



63

ditanam dalam kondisi lokasi yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Vergara (2014), dimana varietas IR 42 mengalami penurunan hasil sebanyak 85%
dalam kondisi stagnant flooding. Tujuan akhir dalam pengujian tanaman padi
dalam kondisi stagnant flooding adalah untuk mendapatkan genotip tanaman yang
mampu untuk tetap bertahan hidup dalam kondisi cekaman. Kriteria toleransi
genotip tanaman dibawah kondisi genangan harus mencakup kemampuan untuk
menghasilkan malai isi sebanyak ketika genotip tersebut ditanam di kondisi normal
(Nugraha, 2012).

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa varietas Inpara 3 merupakan
varietas yang toleran terhadap cekaman stagnant flooding, hal tersebut didukung
oleh data penurunan hasil panen yang terjadi. Selain itu, varietas Inpara 3 tergolong
stabil ketika ditanam dalam kondisi cekaman genangan. Hal tersebut merujuk pada
(Gambar 14), dimana varietas Inpara 3 memiliki titik yang dekat dengan garis
keseimbangan, artinya varietas tersebut memiliki hasil yang stabil, baik ketika
ditanam dalam kondisi cekaman genangan maupun ketika ditanam dalam kondisi
optimum. Hal tersebut juga didukung oleh hasil bahwa varietas Inpara 3 memiliki
karakter jumlah anakan, jumlah malai per rumpun dan presentase gabah isi yang
toleran terhadap kondisi cekaman genangan. Sedangkan untuk genotip yang rentan
terhadap cekaman genangan adalah varietas Inpara 4 yang juga merujuk pada
Gambar 14, dimana letak titik varietas Inpara 4 sangat jauh dengan garis
keseimbangan artinya varietas tersebut sangat tidak stabil ketika ditanam dalam
kondisi yang kurang menguntungkan. Varietas ini memiliki penurunan terbesar,
yaitu sekitar 6,4 ton Ha™* . Tingkat toleransi tanaman terhadap genangan tergantung
pada jenis dan tahap perkembangan tanaman, kedalaman genangan, durasi
genangan, suhu air dan cahaya tersedia (Liao dan Lin, 2001). Hasil penurunan
panen yang rendah menunjukkan bahwa adaptabilitas suatu genotip tinggi pada
lingkungan yang ada meskipun karakteristik agroekologinya sangat berbeda

Perbedaan pada interaksi genotip dengan lingungan, dapat diartikan bahwa
setiap genotip memiliki tingkat responsif yang berbeda pada setiap lingkungan.
Interaksi genotip dengan lingkungan dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
genotip dapat tumbuh dengan baik pada suatu lokasi tertentu dan memiliki tingkat

adaptasi yang tinggi sehingga hasil yang diberikan tergolong stabil.
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4.2.3 Index Cekaman

Index toleransi stress merupakan suatu ukuran tingkat toleransi suatu
genotip dalam kondisi stress atau kurang menguntungkan bagi pertumbuhannya.
Genotip yang memiliki nilai lebih tinggi dianggap lebih toleran bila dibandingkan
dengan genotip yang lainnya.

Berdasarkan nilai STl (Stress Tolerance Index), karakter-karakter
pertumbuhan yang toleran terhadap kondisi cekaman genangan adalah karakter
tinggi tanaman, panjang ruas, jumlah ruas, stomata, kehijauan daun dan klorofil.
Sedangkan karakter jumlah anakan merupakan karakter yang peka terhadap
cekaman genangan, karena respon yang diberikan oleh setiap genotip berbeda-beda.
Serta, pada karakter tinggi tanaman terdapat interaksi yang nyata antara genotip
dengan lingkungan. Interaksi genotip dengan lingkungan yang nyata dapat diartikan
bahwa, suatu genotip memiliki tingkat responsif yang berbeda pada setiap
lingkungan yang berbeda (Totok, 2007)

Berdasarkan nilai STI pada karakter pertumbuhan, dapat diketahui bahwa
genotip yang menunjukkan hasil karakter-karakternya toleran adalah galur IR
14D157, varietas Inpara 3, varietas Tapus dan varietas IR42. Karakter-karakter
yang toleran pada varietas Inpara 3 adalah tinggi tanaman, jumlah ruas, kehijauan
daun dan klorofil. Sedangkan pada cek toleran adalah karakter tinggi tanamar., 2
panjang ruas, dan jumlah ruas.

Pengujian nilai STI pada karakter hasil didapatkan bahwa karakter-karakter
yang toleran adalah jumlah malai, bobot 1000 butir, boot gabah per malai dan umur
berbunga. Pada karakter hasil (ton ha™), rata-rata tergolong peka hingga medium
toleran. Pada karakter-karakter yang toleran, terdapat beberapa genotip yang
banyak memiliki karakter toleran yaitu pada galur IRRI 154, varietas Inpara 3,
varietas Inpara 8 dan varietas Tapus. Pada cek toleran, karakter-karakter yang
toleran adalah jumlah malai dan bobot 1000 butir, sedangkan pada galur IRRI 154
adalah karakter bobot 1000 butir, bobot gabah per malai dan umur berbunga.

Hasil panen (ton ha) yang menunjukkan nilai medium toleran adalah pada
galur IR 14D157, galur IRRI 154, galur IR 14D121, varietas Inpara 3, varietas
Inpara 8 dan varietas Tapus. Nilai STI tertinggi pada hasil (ton ha') adalah pada
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varietas Inpara 3, dengan nilai 0,82. Sedangkan yang memiliki nilai STI paling
rendah adalah galur IRRI 119.

Berdasarkan hasil STI dapat disimpulkan bahwa genotip yang toleran
terhadap cekaman genangan adalah varietas Inpara 3, karena memiliki banyak
karakter-karakter yang mempu beradaptasi seperti karakter tinggi tanaman, jumlah
ruas, stomata, kehijauan daun, bobot 1000 butir, bobot gabah per malai. Sedangkan
yang karakter medium toleran pada varietas Inpara 3 adalah panjang ruas, klorofil,

umur berbunga dan hasil panen (ton ha).



5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Respon yang ditunjukkan oleh setiap genotip terhadap cekaman genangan

yang diberikan berbeda-beda.
. Terdapat gennotip yang toleran terhadap cekaman genangan stagnant, yaitu

varietas Inpara 3.

5.2 Saran
. Galur IRRI 154, galur IR 14D121, galur IR 14D157 dan galur IRRI 119

dapat dijadikan sebagai varietas unggul baru yang toleran cekaman
stagnant flooding.
Perlu adanya pengamatan fisiologi akar tanaman untuk mengetahui tingkat

toleransi tanaman padi terhadap cekaman genangan.
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun
Leher malai
Bentuk gabah
Warna gabah
Jumlah gabah per malai
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks glikemik
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap Hama

Penyakit
Cekaman lingkungan

Anjuran tanam

Pemulia

Peneliti

INPARA 4

: IRO5F101

. Introduksi dari IRRI

: Cere

: 135 hari

: Tegak

194 cm

: 18 batang

: Hijau tua

: Hijau tua

: Tidak berwarna

: Hijau tua

: Kasar

. Tegak

: Sedang

: Sedang

: Kuning

: 179 butir

. Sedang

: Tahan

: Pera

129 %

50,9

1199

: 4,69 t/ha

. 7,63 t/ha

: Agak tahan Wereng Batang Coklat Biotipe 3

. Tahan terhadap HDB strain IV dan VIII

: Toleran terendam selama 14 hari pada fase
vegetatif

. Baik ditanam di daerah rawa lebak dangkal dan

sawah rawan banjir

: D.J. Mackill, A.M. Pamplona (IRRI), Aris

Hairmansis, Bambang Kustianto, Supartopo, dan

Suwarno

: R. Maghirang, A. M. Ismail, S. Heuer B.C.Y.

Collard, E.M. Septiningsih, G. Vergara, D.

Sanchez, C.N. Neeraja (IRRI), Hamdan Pane,

Made Oka Adnyana, Karim Makarim, Hasil

Sembiring, Nafisah, Widyantoro



Teknisi : Sail Hanafi, M. Syarif, Basarudin N., Maulana,
Panca Hadi Siwi, Erna Herlina,dan Oma.

Pengusul : Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
Alasan utama dilepas : Hasil tinggi dan toleransi rendaman
Dilepas tahun : 2009

(BB Padi, 2010)



Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Leher malai
Bentuk gabah
Warna gabah
Jumlah gabah per malai
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks glikemik
Berat 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Peneliti

INPARA 3

: IR70213-9-CPA-12-UBN-2--1-3-1
: IR69256/1R43524-55-1-3-2

: Cere

: 127 hari

: Tegak

:108 cm

: 17 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

- Sedang

. Sedang

: Kuning

: 136 butir

: Sedang

. Sedang

: Pera

28,6 %

: 59,2

125,749

4,6 t/ha

:5,6 t/ha

: Agak tahan wereng batang coklat biotipe 3

. Tahan terhadap Blas ras 101,123,141, 373;
rentan terhadap Hawar Daun Bakteri Cekaman

: Agak toleran rendaman selama 6 hari pada fase
vegetative, agak toleran keracunan Fe dan Al. Baik
ditanam di daerah rawa lebak, rawa pasang surut
potensial dan di sawah irigasi yang rawan terhadap

banjir.

. Aris Hairmansis, Bambang Kustianto, Supartopo
dan Suwarno, Izar Khairullah, S. Sarkarung (IRRI)
: Hamdan Pane, Ismail Abdelbagi (IRRI), Endang

Septianingsih (IRRI), Made Oka Adnyana, Erwina
Lubis, Anggiani Nasution, Santoso, Arifin

Kartoharjono.



Teknisi : Basarudin N., M. Syarif, Panca Hadi Siwi, dan

Maulana.
Pengusul : Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
Alasan utama dilepas : Hasil tinggi dan toleran rendaman dilahan sawah
irigasi yang rawan banjir
Dilepas tahun : 2009

(BB Padi, 2010)



Nomor seleksi
Asal seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerabahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Berat 1000 butir
Rata — rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap

*Hama

*Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Tahun dilepas

INPARI 30

: IRO9F436

: Ciherang/ IR64Sub1/Ciherang
: 111 hari setelah semai
: Tegak

:101 cm

: Tegak

: Panjang ramping

: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

22,4 %

: 27 gram

. 7,2 t/ha

: 9,6 t/ha

- Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipel dan
2. Rentan terhadap biotipe 3.
: Agak rentan terhadap hawar daun bakteri patotipe IlI.
Rentan terhadap patotipe IV dan VIil.
: Cocok untuk ditanam disawah irigasi dataran rendah
sampai ketinggian 400 m dpl didaerah luapan sungai,
cekungan, dan rawan banjir lainnya dengan rendaman
keseluruhan fase vegetative selamal5 hari.
: Yudhistira Nugraha, Supartopo, Nurul Hidayatun,
Endang Septiningsih (IRRI), Alfaro Pamplona (IRRI), dan
David J Mackill(IRRI).
: 2012

(BB Padi, 2017)



Nomor seleksi
Asal seleksi
Umurtanaman
Bentuk tanaman
Tinggitanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerabahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Rata — rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap

*Hama

*Penyakit

*Cekaman abiotik

Anjuran tanam
Pemulia

Tahun dilepas

INPARA 8

: BP11377F-MR-34-2

: B10597F-KN-18/B10600F-KN-7
: £115 hari setelah sebar
: Tegak

:£107 cm

: Tegak

: Medium

: Kuning

: Sedang

: Tahan

: Pulen

:285%

: 4,7 t/ha GKG

: 6,0 t/ha GKG

: Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1,2
dan rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 3
: Tahan terhadap hawa daun bakteri patotipe 111, agak
tahan terhadap hawa daun bakteri patotipe 1V dan hawar
daun bakteri patotipe V1II. Agak tahan terhadap blas ras
133.
: Toleran keracunan Fe
: Cocok ditanam di lahan rawa pasang surut, lebak dangkal
dan tengahan
: Suwarno, Supartopo, Aris Hairmansis, Yudhistira
Nugraha, Made J. Mejaya
2014

(BB Padi, 2017)



Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna daun telinga
Warna lidah daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan

Rasa nasi

Bobot 1000 butir gabah

Kadar amilosa
Rataan hasil

Ketahanan terhadap hama

TAPUS

: IR36/Leb Mue Nahng Il
. cere (indica)

: 120-140 hari

: tegak

: 130-240 cm (genangan dalam), 95 cm (sawah)
: 10-40 batang

> hijau

> hijau

> hijau

> hijau

: kasar

: miring sampai tegak

: tegak

: ramping sedang

: kuning bersih

: sedang

: tahan

: enak

1 23-24 9

: 26,3%

:2,0-2,5t/ha

. peka terhadap wereng hijau, cukup tahan
penggerek batang kuning

Ketahanan terhadap penyakit : tahan bakteri hawar daun ( X. oryzae ), peka

Pemulia/peneliti/teknisi

Dilepas tahun

terhadap busuk pelepah, agak peka terhadap C
ercosporas p

: Suhaimi Sulaiman, Sutami Wibowo, H.
Anwarhan, dan T. Suhartini

: 1986

(Ningsih, 2010)



Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna daun
Permukaan daun
Posisi daun
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa

Bobot 1000 butir gabah

Rataan hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap hama

IR42

: IR2042/CR94-13

: cere

: 135 - 145 hari

: tegak

:90-105cm

: 20 - 25 batang

> hijau

: kasar

: tegak

: tegak

: ramping

: kuning bersih, ujung gabah sewarna
: sedang

: tahan

. pera

1 27%

1239

:5t/ha

: 7 t/lha

: tahan wereng coklat biotipe 1 dan rentan terhadap
wereng coklat biotipe

Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap HDB, virus tungro dan kerdil

Keterangan

Tahun dilepas

rumput, rentan terhadap hawar pelepah daun,
toleran terhadap tanah masam
: baik ditanam di lahan sawah irigasi, pasang surut
dan rawa
: 1980

(BB Padi, 2009)



Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Jumlah Populasi

Kebutuhan per.petak

Urea

NPK

KCI

Kebutuhan per.tanaman =

Urea

SP36

KCI

Tanaman = 60 x 30 petak = 1800 tanaman

_ Luaslahan

= Toooomz X dosis
15?)2;“;2 x16kg =08kg=80g
- W I x12kg  =06kg = 60g
S0 x1kg  =005kg=5g

keb. per petak
¥ populasi
800

_'1566 = 0,40()9

To0077 0,030 g

5

1800

=0,002



Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Malai

Genotip

Malai

IR 14D157

IRRI 119

IRRI 154

IR 14D121

Optimum

Cekaman




30

INPARA 3
INPARA 4
INPARA 8
INPARI




TAPUS

IR 42

2. Ruas Batang

Genotip

Malai

Optimum

IR 14D157

IRRI 119

Cekaman




IRRI 154

IR 14D121

INPARA 3




INPARA 8

INPARI 30

TAPUS

IR 42

3. Gabah

Malai

Cekaman

Optimum

Genotip




IR 14D157

IRRI 119

154

IRRI

IR 14D121




INPARA 3

INPARA 8

INPARI 30




TAPUS

IR 42




	1. Bagian Depan
	2. BAB I
	3. BAB II
	4. BAB III
	5. BAB IV
	6. BAB V
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

